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M.Pd.L.

2. Bapak Dr. H.Hamengkbuwong M.Pd selaku Direktur Pascasarjanklstitut
Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

3. BapakDr. Deri Wanto, MAselaku Ketua Prodtendidikan Agama Islafrogram
Pascasarjanastitiut Agama Islam Negeri (IAIN) Curugang telah mengarahkan

peneliti dalam proses pembuatasis



. PenasehatAkademik Ibu Dr. Asri Karoling M.Pdl yang telahmembantu
menasehati damemberikan motivasi kepada penulis selama kuliah di 1AIN
Curup.
. BapakDr. Sutarto, S.Ag., M.Pdelaku pembimbing idanBapakDr. Amrullah,
M.Pd.l selaku pembimbing Ilyang telah memberikanarahan, petunjuk,
bimbingan, dan masukan dalam penyusutesis sertameluangkan waktu di
tengah kesibukannya dalam membimbiegjsini.
. Seluruh Dosen dant& PascasarjanBAIN Curup yang telah banyak membantu
sejak awal hingga akhir perkuliahan ini.
. SeluruhDosen Program StudPendidikan Agamd&rogram PascasarjanalN
Curup yang telamembantu dalam kelancaran penyusuiesis
. Perpustakaan IAIN Curup yang telah menyediakan berbagaemsiéuku dalam
penyusunaresisini.
. Semua pihak yang turut membataik secara langsung maupun tidak langsung
serta mendoakan hingga terselesaikariagisini.

Semoga Allah SWT membalas kebaikan dan bantuan segala pihak yang terlibat
dengan nilai pahala di silya. Kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat
penulis harapkan untuk menyempurnakesisini serta untuk dijadikan sebagai

bahan acuan bagi penulis pada mamsesa yang akan datang dan semoga

bermanfaat dalam llmu Pengetahudra mi i n yaa r abbal 60 Al ami
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PengaruhMotivasi dan IntensitasBelajar Tahsinul Qira'ah Terhadap
PeningkatanKemampuan Membaca AlQur'an Mahasiswa di IAIN Curup

Abstrak

Salah satu usaha untuk memperbaiki bacaarQ Alr 6 a n adal ah d
mengi kutii kegiatan Tahsinul Qi radah, ba
maupun informal. Institut Agama Islam Negeri Curup telah melaksanakan program
Tahsinul Qi r a 0 a htujuaneuntakkmenhparbaki dahenergngkatkan
kemampuan membaca-@ur 6 an mahasi swa yang berkul i a
program ini lebih intensif lagi dilaksanakan sejak tahun 2022 mengikuti kebijakan dari
Rektornya yakni Prof. Dr. Idi Warsah, M. Pd. |. Adsblerapa faktor yang mendukung
keberhasilan seseorang dalam memperbaiki bacagpuAt 6 an seperti m
intensitas belajar Tahsinul Qirabéah. Pe
tidaknya pengaruh motivasi dan intensitas belajar tahsoul r a 6 a h ter
kemampuan membaca-@ur 6 an mahasi swa | AI N Curup
2022.

Pendekatan pada penelitian ini bersifat kuantitatif yang analisis datanya
menggunakanangkaangka dan denganprosedurstatistik. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian korelasional dengan menggunakan sdatdeyrimer
berupa kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa Angkatan 2022 dan sumber data
sekunder yang digunakan meliputi beberapa literatur, artikel, jurnal yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data berupa angket
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis
statistik parametris inferensial yang digunakartuk menguji hipotesis penelitian
yang dilakukan dengan uji prasyarat data dan uji hipotesis

Hasil penelitiarmenunjukkan bahwa mahasiswa IAIN Curup Angkatan 2022

ot
ne
h a
k h

memili ki tingkat motivasi dan intensitas
selain itu kemampuan mereka dalam membaeQAlr 6 an juga tinggi at
lain memiliki kemampuan membaca-®ur 6 an d e n g a nHakilpéneliganr i b a

juga menunjukan terdapat pengarafotivasi dan intensitas belaj@hsiulgi r a 6 a h
terhadappeningkatarkemampuan membaadal -Quréan mahasiswadi IAIN Curup

yang menggunakan rumus korelaBiketahui bahwa korelaqr) antara variabel
motivasi(X1) dan intensitas (X2¢lenganvariabel kemampuan membagiQuréan

(Y) bernilai r =0,817 sehingga tingkat korelasinya termasuk kate§amgat Kuat

Hasil dari Uji T diketahui thitung=8,044 (X1) dan 10,781(X2) sedangkaritabel=

1968 dari hasil wuji T maka pengambdsdan ke,j
1,968 dan 10,782 ,968 maka terdapat pengaruh antamativasi dan intensitas

bel aj ar t atdrrmdapkerhamguian nemkEdeQuréanmahasiswali IAIN

Curup, kerarti dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Koefiglengaruh

moti vasi dan i nt ensitéerrmdap kemdmayaramembaslah s i n u |
Quréanmahasiswali IAIN Curup sebesab6,3% dan sisany&3,3% dipengaruhi oleh

variabel lain.

Kata Kunci : Motivasi, l ntensitas, Fahsi nu
Qur dan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Al-Qur'an berisi ajaran utama yang membimbing manusia menjadi
lebih baik. Selain sebagai petunjuk dan panduai@Qéian juga membedakan
antara yang benar dan salah, serta menjelaskan segala sesuatu, termasuk
akhlak, moralitas, dan etika yang harus diterapkan da&kmdupan sehari
hari. Mengikuti ajaran Allah ini akan memberikan dampak posibiégi
individu.

Al-Qu r 6 ®endiri merupakan kalam (perkataan) Allah yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. melalui Malaikhtil dergan
lafal dan maknanya. AD u rn&ebagai kitab Allah SWT menempati posisi
sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam serta berfungsi
sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan dkhirat?

Al-Qur 6an diturunkan kepadamiusismkeardher i pet
tujuan yang benadan jalan yang lurus dengan menegakkan asas kehidupan

yang didasarkan pada keimanan kepada Allah SWT dan rsglahJuga

'Rahma Ardiani, O6PengaQuwrho dm tTeenhsa dtaaps PRveerniblaackau .
Mahasi swa Fakultas ||l mu Sosi al Universitas Neger
2Aufia Aisa and Diki C eNbzyl danRAgersidyh ®adam &6 As b ab

Memahami Makna AlQ u r 6Ad-lnaBjah 2.1 (2019), 2043.



memberitahukan hal yanglaé lalu, kejadiarkejadiansekarangberitaberita
yang sekarang serta berharita yang akan datarig.
Sesuai dengan firman Allah pada surahB&lgarah ayat 185 yang

berbunyi,

i R0 Cte U IHE 0GR ARHBYTEQRp NN BD 1 0
Artinya: A Bul an Ramadan g dadlamhya ditirunkaa Al) yan

Qu and sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelpsajelasan

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil).

é. 0 ( eBagarah®): 185}

Masih banyak lagi firman Allah yang menyatakan bah#kQu r 6 a n
merupakan petunjulkntuk seluruh umat manusBalah satu aspsglang sangat
ditekankan dalamslam adalah cara membaca-@lu anédengan baik dan
benar. Membaca AQuréan dengan tajwid yangenar dan melafalkan huruf
hurufnya dengan tepat adalah suatu kewajiban bagi umatislam.

Membaca Al-Qur'an dengan benar dan baik tidaklah sulit, karena
Allah SWT menurunkan AQur'an sebagai pedoman hidup manusia, yang
berarti Dia menjadikannya Kitab yang mudah dipelajari isi, bahasa, cara

membaca, menghafal, dan mengamalkai®ngabagaimana Allah berfirman

dalam surah ARQamar ayat 17 yangoberbunyi,

STaufi k Mukmin, O0Ur gens i-QuBedlaanj aSagriyat 50 Per s p e
Menur ut Taf skl-Ghirdhblarnal SKid Keisiamadll.2 (2016), 0121.

4 Departemen Agama RAI-Qur 6 an  A(Qurak Eemiemag Online, 2020, Qs. Al
Bagarah: 185)

5Sroi Maharani and | zzat-Qur 6Pembe Aajumal &si Badan
Pendidikan Tambusa#.2 (2020), 12838.

5 Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islaifdakarta: Rajawali pers, 2008).49.



[t Jifbes-T TwARRHDIL T A0
Artinya:Ai Dan sun
maka adak

(54): 17Y

gguh, tel Qlur Bami umuda&hlkhami !
ah orang yang mauQamengambi l

Allah menegaskan bahwa fur 6 an i tu mudah unt uk
sehingga Allah mengulangi kalimat yang sama pada ayat 22, 32, diate4®
surah AtQamar.Selain ity karena begitu pentingnya mempelajad@u r 6 a n

Rasulullah SAW. peah bersabda

daleg ol3a)i plad (s @S35
fSebaikbaiknya kalian adalah orang yang mempelajaik@u r 6 an dan
mengajarkannya.(HR. Bukhari¥
Sehingga dalil ini dapat menjadi landasan agar umat Islam selalu
bersemangat dalam mempelajari dan mengajarkan-Q@Q\Ll r 0 Sebagai
pedoman hidup umat manusia terutama umat Islam, yang mana membacanya
dengan baik dan benar serta menggunakan tajwid denganteatt Al6 an a k a n
bernilai ibadah bagi yang pembacanya. Sungguh beruntung bagi siapa saja
yang dapat membaca-& u r 6 agan cdrayang baik dan benar. Agar bacaan
Al-Qur 6 an dapat bai k meeaat prosespaendidikatyangt u har

panjang

" Departemen Agama RAI-Qur 6 an  A(Qurak &emienma@®nline, 2020, Qs. Al
Qamar: 17)

8Nurnaningsih and Calia Mal sa, 6Per an Mahas
Mewuj udkan Masyarakat Yang | sl ami Bbma:Joresa Ci bad:
Pengabdian Masyarakal.2 (2023), 110 <https://doi.org/10.61159/bisma.v1i1.60>.



Secaraumum, pendidikan memegangperananyang sangat penting
dalam aspek kehidupan manusia, karena pendidikampunyaipengaruh
langsung terhadap perkembanganmanusia dan kepribadiannya.Dengan
pendidikan, diharapkaakanmuncullebih banyakmanusia yandperkualitas
dan berkemampuamembangummasyarakat. Oleh sebab itwjuan, isi dan
prosespendidikanharussesuadengan kondisi, karakteristik, daarafhidup
perkembangan masyarakat itu sentliri.
Dalam undangindang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, menyebutkan bahwa Perguruan Tinggi memiliki beberapa
tujuan, salah satunya pada pasal 5 poin a berbunyi:
ifiBer kembangnya potensi mahasi swa ag
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan
berbudaya untuk RXepentingan bangsa. o
Tujuan tersebut ditegaskan kepada lembaga pendidikan tinggi,
khususnyameliputi perguruantinggi agamalslam negeriyaitu UIN, IAIN,
STAIN yang mana lembaga imemegangeranaryang sangat penting dalam
mengajarkan etikanahasiswapendalaman dapengembangaagamaOleh
karenaitu, penyelenggaraan pembelajaran agama khususnya pembefdjaran

Quranpadatingkat Tahsin,Tahfiz, danTafsir Al-Quranmerupakarsuatuhal

yang mendapatprioritas tinggi. Dengan harapan dapat melatitahasiswa

®Saddam HigensiiPembelajaran H)ur 6 an Hadi st Terhadap Pr
Peserta Didik Di Mts Nurul Ikhlas Kalapa Dua Seram Bagian Bakktltizam: Jurnal Pendidikan
Agama Islam3.1 (2018), 1 <https://doi.org/10.33477/alt.v3i1.411>.

10 Undangundang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012ategtPendidikan Tinggi,
Pasal 5a.h.7.



menjadi manusia yangeriman,bertaqwakepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia.

Kemampuarimembaca dan pembelajaran@lur 6 an mer upakan
kewajiban yang harus dilaksanakan dan ditumkaembangkan bagi setiap
individu Muslim, karena terkaiehgsung dengan ibadakhariharil! Hal ini
menjadi argumentasi mendasar terkait keterampilan membaca sebagai prioritas
pertama dan utama dalam pendidikan lsi&énutama bagi mahasiswa Muslim
di Perguruan Tinggi.

Pembelajaran AQ u r &raususnya @ahsinmerupakan gerbang awal
seorang Mslim dapat membacaAQur 6 an dengan Sdpati k dan
yang telah dilaksanakan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Culempgan
membentuk RygramTahsinul Qir® a Pragram ini sudah berjalan sejak tahun
2022, atau dapat dikatakarogram ini baru berlangsung selatigg semester
di bawahtanggung jawalpengelolaalP u s at Pengembangan Til a
dan Ibadah KemasyarakatskiN Curup.

Program Tahsinul Qid adiwajibkan untuk seluruh mahasiswa baru
IAIN Curup. Program indilaksanakan pada ja6v.30 s.d 09.15VIB selama
empathari dalanmsepekan dan program ini diwajibkan untuk diikuti selama dua
semester. Artinya mahasiswa baru IAIN Curup wajengikuti Program

TahsinulQr@ ah dari semester $atu sampai sem

“Fathor Rosi a n d Urgeasi RBembelajdfam IAD uyradnadnr a B a goi Sisw
Madrasah Ibtidaiyah Auladuna: Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiy&t? (2021),
361 53.

12 Dokumen PPTQIK IAIN Curup tahun 2022



Sebelunterbentuknya Program TahsinulQraa h, t ahsin swudah
mata kuliah wajib nol (0) SKS untuk seluruh mahasiswa IAIN Curup jtayey
di kel ol a o Hehmi i @bar@gdNamuh bedanya mata kuliah
tahsin hanya diwajibkan satu semester kepada mahasiswa yakni pada semester
satu. Pertemuan yang digsungkan hanya sakali dalam sepekan dan durasi
pembelajaran hanya satu setengah @ausama denga2 SKS mengikuti
jumlah SKSpada mata kuliah umumnyé

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rafia Arcanita salah satu Dosen
Tarbiyah IAIN Curup, dalam penelitiannya pada tahun 2020 yang berjudul
AProgram Nadmhaddh Al Al N Cur up: Sol usi M
Kemampuan Mahasiswa Membaca@lu r 6 a n 0 anehasdpangldian k
bahwa program Madbhad dalam mengatasi re
dalam membacadan menulis®ur 6 an mengal ami peningkat
tahun sebelumny&. Na mu n demi ki an program Ma 6 h
sepenuhnya mengatasi rendahnya kemampuan mahasiswa dalam m&mbaca
Qur 6éan, karena dari data yang diperol eh
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi jumlah mahasiswa yang
tidak lulus tahsin terbilang masih cukup bany#élal ini bisa jadi karena

kurangnyamotivasidan intensitas data belajar mengajar yang dilaksanaka

BDokumen Madmiadah®l |l AIN Curup tahun 2019
Yrafia Arcanita,-JaPi eddthamaiMaod i@ad ubdl : Sol usi M
Kemampuan Mahasiswa Membaca A u r 6 Edukasi Jurnal Penelitian Pendidikan Agama
Dan Keagamaanl9.1 (2021), 1224.



Dikutip daribukuPanduan Tahsin TilawahAur 6 an dan | | mu T
karangan H. Achmad Annuri, MReliau menyampaikan beberapa kiat sukses
dalam belajar tahsin QQu r &a n
AKemampuan membaca secara | ancar ad
mencapai bacaan yamgutgin (sempurna). Maka untuk mencapai hal
tersebut diperlukan niat yang ikhlas, keyakinan, motivasi yang kuat,
talaggi dan musyafahahdisiplin membaca setiap hari, membiasakan
dengan satu jentsilisan dari mushaf, merasaikat dengan menambah
jumlah atau target bacaan setiap hari atau periodik, banyak mendengar
bacaarmurattal, dan membuka diri unt uk mene .|
Penjelasan tersebut memberikan pemahaman kepada kita bahwa
motivasi dan intensitas dengan disipimembaca AQur 6 an ti ap hari
sangat mempengaruhi keberhasilan kita dalam belajar membeQai Al 6 a n .
Namun, larenamasih banyak mahasiswang memiliki tingkat kompetensi
rendaldalammembaca\l-Q u r GPadahaltahsiAl-Qur 6 an mer upakan
satu syarat untuk bisa mengikuti KKN, PPL, Magang, Ujian Komprehensif dan
sidang Munaqgasyalf.Hal ini menjadi perhatian khusus b~giara petinggi
kampus termasuk Rektor dan jajaranngarangkat dari problematika yang
terjadi di kalangan mahasiswa tersebuékaterbentukah Program Tahsinul
Qirab a h u nt u kpermasalappan tesebut dengan intensitas yang cukup
baik dibanding tahun sebelumny®&lenurut teori kognitif,intensitas belajar

yang baik dan durasi yangemadai dapat meningkatkan pemahaman dan

retensi informasi, sehingga meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena itu,

15 Achmad AnnuriPanduan Tahsin Tilawah ADur 6 an & |(Jakata: Pustagkav i d
Al-Kautsar, 2017)h. 7-9.
16 Arcanita.



memperhatikan dan mengatur durasi serta intensitas belajar adalah penting
karena dapat menimbulkan motivasi yang positif dalam diri saat helajar

Hasil observasi awatang telah dilakukarperbandingakemampuan
tahsin sebelum tbentuknya program Tahsinul Q&aa h dengan sesu
terbentuknya program tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Mahasiswa mengalami peningkatan dalam membaeQ &lr 6 a n . Dar i y a
tidak tahu menjadi tahu hukum tajwid, dari yang tidak paham menjadi paham
makharijul huruf. Namun tidak sepenuhnya mahasiswa yang mengikuti
program ini semuanya lulus. Padahal dari segi kehadiran banyak mahasiswa
yang tidak lulus tahsin tgkat kehadirannya sama dengan mahasiswa yang
dinyatakan lulusnamun mungkin berbeda tingkat motivasinial ini tidak
lepas dari beberapa faktor penghambat yang dihadapi mahasiswa.

Selain itu éta observasi menyatakan bahwa mahasiswa IAIN Curup
Angkatan 2022pada dasarnya didorong dengan motivasi ekstrinsik atau
motivasi dari luar. Hal ini terlihat dari banyak mahasiswa yang giat belajar
membacaAQur 6 an karena takut tidak | ul us s
sertifikat Tahsin dan tentunya akan menghambgigtan mereka di semester
selanjutnya. Selain itu mahasiswa IAIN Curup memiliki intensitas belajar
tahsinul gira6éah yang cukup Kkuat. Ter |
merela ikuti, yakni belajar membaca®&Qur 6 an dengan kel ompok
dibagi. Intensitas belajar ini dilakukan sebagai upaya penguatan dan

peningkatan kualitas bacaan-Blur 6 an mer ek a. Beberapa m

17 Hasil Observasi di IAIN Curup, Tanggal 2 Oktober 2023, Waktu 09.30 WIB, n.d



menggunakan waktu luangnya untuk membaca dan belaj& vAr &@ann

beberapa mahasi swa antusias untwuk datan:
Hasil observasi yang dilakukan juga menunjukkalmegian mahasiswa

telah dapat membaca&Qur 6 an dengan menggunakan t &

yang benarSerta sbagianainnyatelah mampu membaca@ur 6 an dengan

lancar namun makhraj dan tajwidnya masih perlu sedikit perbaikan.

Berdasarkan hasil observasi dengan sal a

di dapati bahwa dalam meningkatkan motivasi dan intensitas belajar

mahasiswa juga dipengaruhi dengan peran serta kompttaagia pengajar

itu sendiri Kemudian sarana prasarana, serta fasilitas dalam mengajar juga

sangat dibutuhkan sehinggaendapat hasil yang maksimal. Beberapa hal

pendukung tersebut dapat meningkatkan motivasi dan intensitas belajar

mahasiswa sehingga pegkatan kemampuan membaca-@ur 6 an | uga

mendapatkan hasil yang maksim&8kejauh ini belum ada diteliti mengenai

pengaruh motivasi dan intensitas dalam belajar, ma&kdasarkan masalah

tersebut penelitian imemumuskan juduii P e n g Kativasi dan Intensitas

Belajar Tahsinul Qira'ah Terhadap PeningkatanKemampuan Membaca

Al-Qur'an Mahasiswa di IAIN Curup 0

. Identifikasi Masalah
Motivasi dan intensitas belajar menjadi salah satu faktor pendukung
keberhasilan individu dalam belajar dameningkatkan prestasi, baik itu

meningkatkan prestasi kognitif, afektif dan psikomotoriknp@rdasarkan
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| at ar bel akang penel i tMotwasi dantergitasb er j udu

Belajar Tahsinul Qird a h Ter h ad a KemBnepoanMegbaecatAh n

Qur 6an Mahasi swa oak a dideatifikaSiubeberppa

masalah yangnenjadi fokus penelitian, sebagai berikut:

1. Motivasi dan intensitas mahasiswa dalamengikuti belajar Tahsinul
Qrabah menj adi per hati an #kdnagkatkan dal am
kemampuamembaca AQu r 6 a n .di aktara reahasiswa yang tidak
lulus, ada beberapa mahasiswa yang tidak aktif dalam mengikuti
pembelajarantersebut. Hal ini terlihat dari daftar absensi yang
menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus
tahsin memiliki tingkat kehadiran yang rendah.

2. Sebagian mahasiswa yang tidak lulakdin padgembelajararmahsinul
Qrabah di antaranya banpembelagraersgbua kt i f h
Namun ada beberapa faktor penghandegterti motivasi dalam belajar
yang kurang sehingganenjadi sebab terhambatnya mereka dalam
menerima pembelajaradan menjadikarmasil akhir dalam pembelajaran
tahsin tersebut tidak begitu baik.

3. Mot i vasi bel aj ar kebanyalkamahagiswagdi IAIBlG a h p a
Curup pada dasarnya didorong dengan motighstrinsik atau motivasi
dari luar. Hal ini terlihat dari banyak mahasiswa yang giat belajar
membaca AQur 6 an kar ena takut tidak [ ul
mendapatkan sertifikat Tahsin dan tentunya akan menghambat kegiatan

mereka di semester selanjutnya.
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4, Mahasiswa | AI'N Curup memil i ki i ntensi
cukup kuat. Terlihat dari kegiatan setiap pagi yang mereka ikuti, yakni
belajar membaca AQur 6 an dengan kel ompok yan:
Intensitas belajar ini dilakukan sebagai upaya patagudan peningkatan
kualitas bacaan AQur 6 an mer ek a.

5. Sebagian mahasiswa telah dapat membacaQ®lr 6 a n dengan
menggunakan tajwid dan makhraj yang benar.

6. Sebagian mahasiswa telah mampu membag@Alr 6 an dengan | anc

7. Beberapa mahasiswa sering menggunakan waktu luangnya untuk
membaca dan belajar&ur 6 an .

8. Beberapa mahasiswa antusias untuk datang ke lokal belajar tahsinul

gi rabdah.

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan pada penelitian ini dan untuk
menghindari kesalahan penafsiran, maida pembatasamasalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini hanya meneliti pengarumhotivasi dan intensitasbelajar
Tahsinul Qird ah t er h ad akpmappuanmembakaaMQaim 6 a n
mahasiswa IAIN Curup.

2. Penelitian ini meneliti motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang menjadi

pendorong mahasiswa dalam beldjahsinul Qir® a h
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3. Penelitian i ni menel iti i ntensitas b
peningkatan kualitabelajar untuk meningkatkan kemampuaembaca
Al-Qur 6an mahasi swa.

4. Penelitian ini meneliti kemampuan membacaQMi r 6 an mahasi swa
IAIN Curup, kemampuan membaca yang meliputi kelancaran, ketepatan
tajwid dan makharijul hurufnya.

5. Penelitian ini dilakukan pada mahasisWdN Curup semester &tau

semested AngkatanTahun 2022.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang
penelitian, maka dapat dirumuskan permasalahan k@ dikaji pada
penelitian ini adalakebagai berikut:
1. Bagaimana pengarulmotivasi belajar Tahsinul Qir® a h terhadap
peningkatarkemampuamembaca AQur 6 an mahasi swa | Al N
2. Bagaimana pengaruh intensitdselajar Tahsinul Qi r a 6 a h terhad
peningkatan kemampuan membaca®dir 6 an mahasiawa | Al N
3. Bagaimana pengarumotivasi dan intensitasbelajar Tahsinul Qirad a h
terhadap peningkatddemampuamembaca AQur 6 an mahasi swa

Curup?
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut,

maka tujuan dagpenelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahuimotivasi mahasiswa dalam belajdrahsinul
Qi radah

b. Untuk mengetahuiintensitas mahasiswa dalaivelajar Tahsinul
Qi radbdah

c. Untuk mengetahlkiemampuamembacaAQur 6 an mahasi swa
Curup

d. Untuk mengetahuipengaruh motivasi belajar Tahsinul Qir® a h
terhadap peningkatakemampuammembaca AQur 6 an mahasi sw
IAIN Curup

e. Untuk mengetahuipengaruh intensitadelajar Tahsinul Qirad a h
terhadap peningkatakemampuammembaca AQur 6an mahasi sw
IAIN Curup

f.  Untuk mengetahypengaruhmotivasidan intensitadelajarTahsinul
Qirad a h t er hada kemampuannmegbaeat AQu r 6 an
mahasiswa IAIN Curup

2. Kegunaan Penelitian
Manfaatpenelitian ini terdiri darimanfaatteoretis dan manfaat

praktis.
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a. Manfaat teoitis

Penelitian ini diharapkan dapat dosmanfaat untuk memberikan

informasi dan menambah pengetahuémiah tentang pengaruh

motivasidan intensitabelajarTahsinulQirad ah t er hadap penir

kemampuanmembacaAl-Qu r 6 a n mahasi sWasil | Al N C

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

pihak terkait, tambahan referensi, dan kontribusi dalam ilmu
pendidikan agama Islam, khususnya tahsin, serta dapat digunakan
sebagai acuan dan pertimbangan dalam penelitian berikutnya

b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan menjadi acuan untuk
memperluas ilmu pengetahuan dan memperoleh pengalaman yang
sangat penting dan bermanfaat sebagai calon pendidik Islam
khususnya dalam bidang TahsinutrCa 6 a h

2) BagiMahasiswadapat meningkatkakemampuamémembaca Al
Qu r &dangan meningkatkamotivasi dan intensitas belajar
Tahsinul Qir®d a h .

3) Bagi Tenaga Pengajaralisin mendapatkan informasi bahwa
motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qir® a tdapat
mempengaruhipeningkatankemampuanmembaca AQu r 6 a n
IAIN Curup.

4) Bagi Perguruan Tinggimendapatkan informasi bahywangaruh

motivasi dan intensitasbelajar Tahsinul Qirad a h terhadap



5)
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peningkatarkemampuamembaca AQur 6 an mahasi swa
Curupsehingga dapat menjadikamotivasidan intensitakelajar

Tahsi nu lseb&abasss &edinuan di perguruan tinggi

Bagi Illmu Pengetahuan, enambah pengetahuan dan
memperkaya hasil penelitian yang shdala dan dapat memberi
gambaran mengenanotivasi dan intensitasbelajar Tahsinul

Qrabah t er had akemameguanmemppdca ACaunr 6 a n

mahasiswa IAIN Curup



BAB I
LANDASAN TEORI , KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR,

HIPOTESIS PENELITIAN DAN PENELITIAN YANG RELEVAN

A. Landasan Teori
1. KemampuanMembaca AFQur 6 an
a. Pengertian Kemampuan Membaca@u r 6 a n

Kemampuan mempunyai kata dasar mampu yang berarti daya
(mampumelakukan sesuatu). Dengan kata lain, kemampuan berarti
kemampuan, keterampilan, dan kekudfarKemampuan adalah
kemampuan mengingaDengan kata lain, kemampuan mengingat
siswa berarti adanya tanttanda bahwa siswa dapat mengingat dan
mengingakembali apa yang diamatiny&

Kemampuan adalah apa yang sebenarnya dapat dilakukan
seseorang’ Di sisi lain, Arthur S. Reber dalam kamus psikologi berarti
Akompetensi o (kemampuan) dan menga
kemampuan seseorang untuk denggrtar dan adaptif menjalankan
pola perilaku yang kompleks dan terorganisir untuk mencapai tujuan
tertentu. Keterampilan ini berkaitan dengan keterampilan linguistik dan

sosial?t

18WJS. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta : Balai Pustaka, 2000),
h. 628.

19 Ahmadi, H. Abu,Psikologi Umum(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 70.

20 Najib Khalid atAmir, Mendidik Cara Nabi SAWBandung: Pustaka Hidayah, 2002), h.
166.

21 Arthur, Emily S. ReberKamus Psikologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 898.

16
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Kompetensi memiliki satu komponegakni keterampilan.
Keterampilan merupakan unsur kemampuan yang dapat diperoleh
melalui penerapan.Keterampilan merupakan pengetahuan yang
berguna dalam jangka panjattg

Membaca memil i ki art.i Amel i hat S
yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca
juga berart.i mengeja at d@daMembdlazfaadl k a
dalam hal ini berarti mengucapkan apa yang dilihatnya dalam bentuk
tulisan Menurut Shihab fAmembaca diartik
menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahudiciya dan
s e b a g &iSedgngkardo menurut Nurhadiembaca adalah proses
dimana pembaca mengolah bacaannya secara kritis dan kreatif untuk
memperoleh pemahamaryang menyeluruh, kemudian menilai
keadaan, nilai, fungsi, dan pengaruhiya

Menurut Hodgson dalam Henry Guntur Trygan, membaca
adalah suatu proses yang dilakukan dan digunakan pembaca untuk
menerima pesan yang ingin disampaikan penulis melaluikettadan
katakata tertulis. Suatu proses dimana sekelompok kata yang
membentuk suatu kesatuan dapat dikenali secara sekilas, dan arti setiap

kata dapat ditentukadika hal ini tidak terpenuhi, pesaeksplisit dan

22 Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru Profesional(Jogjakarta: Prismasophie Cet. I,
2004), h. 144.

22 M. Quraish Shihaklylembumikan Alguran Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
BermasyarakafJakarta: Mizan, 2012h. 216.

24 Nurhadi, Teknik Membaca Jakar{dakarta: Bumi Aksara, 2016). 17.
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implisit tidak akan ditangkap atau dipahami, dan operasi pembacaan
tidak akan dilakukan dengan benar.

Sedangkan dalam ADur 6 an me mb ac a memi | i ki
istilah diantaranya, membacaatau q a r ,an@eaelaahatau yatlu,
membaca dengan harmonisasi naatau rattili, mengkaji secara
akademikatautadrusun sertamemahami dengan hattautadzabbur
Beragamnyaistilah yang digunakan untuk pengertian membaca
menunjukkan bahwa AQur 6 an sangat menar uh per
kegiatan membaca.

Al-Qur 6an secara etimologi s, ber as
Aakar katradbdvang ber aisisilanmmaknbAlc a. o
Quran telah dijelaskan secara terminologis oleh banydkma dari
berbagai ilmu. Para ahli bahasa seperti Kalam dan Figih Ushr telah
menuliskan makna AQur 6 an dal am i stilah editc
namun hakikatnya sama. Perbedaan ini disebabkarpeletapat para
ulama yang mendefinisikan A)uran berdasarkan kemampuan
keilmuannya. Menurut Ichwan pengertian A)ur 6 an secar a
terminologis adal ah Afirman Al | afmu§jainzgatber f
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang tertulis dalam
mushafmushaf, yang diriwayatkan secamatawatir,dan membacanya

merupaka® i badah. o

25 Mohammad Nor IchwanBelajar Alquran (Menyikapi Khazanah lirilmu Alguran
Melalui Pendekatan Historidetoologis)(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 20h583.
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Charisma memberi pengertian terminologid-Quran adalah
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara
mukjizat dengan menggunakéahasaArab mutawattiryang diawali
dengan surat AFatihah dan diakhiri dengan Axas dan bacaannya
termasuk dalam ibad&h. Menurut Syukur, AlQuran adalah
pena/firman Tuhan yang diturunkan kepada Nabi SAW, dituliskan pada
sebuah mushaf (daun) untuk dijadikan pedoman hidup manusia, yang
bacaannya mendapat pahala (yang dianggap ibati8epagaimana

firman Allah dalam surahAAn 6 am avy aberb@ng, y ang

SN 1 BVI0 HEFDIEIBHT 652 PCH BILLDY VR, SHiM(
T, oSy Oy b N AL GovidZneeEdr U0 B ymdr

Artinya:fi Da n #Qmuir 6(aal) , Kitab yang telah K
penuh berkah; membenarkan kiabab yang (diturunkan)
sebelumnya dan agar engkau memberi peringatan kepada
(penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan oramiging yang ada di
sekitarnya. Orangrang yangberiman kepada (kehidupan)
akhirat tentu beriman kepadanya @lur 6 an) , dan me r
selalu memeli hav+Aa 6saan #£46ny a 92 ) ( QS.

Dari beberapa definisi tersebut dapat dipahami bahwa Al
Quréan adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW secara bertahap. Awal mula diturunkannyaQaldan tidak

26 Moh. Chadzig Charismd,iga Aspek Kemukjizatan Alqurd8urabaya: PT. Bina limu,
2010).

27 M. Amin Syukur,Pengantar Studi IslargS8emarang: Pustaka Nuun, 2012).

28 Departemen Agama RAI-Qu r 6 an  A(Qurak Kemenag Online, 2020, Qs- Al
Andam: 92)
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berbentuk mushaf, kemudian -@uréan ditulis atas perintah Allah
dalam bentuk mushaf yang diawali dengan katta Surat AlFatihah

dan diakhiri dengan kateata AnNas. Al-Qur'an diturunkan sebagai
mukjizat yang diberikan Tuhan kepada Nabi Muhammad SAW.
menjadikan kehidupan manusia sebagai pedoman dan membacanya
adalah ibadah. Al-Quréan merupakan kitab yang tugas pokoknya
menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia. Pedoman yang dimaksud
disini adalah pedoman agama atau biasa disebut dengan syariah. Tidak
hanya syariat, AQuréan juga merupakan kitab yang membedakan
antara yang baik dan yang jahat serta menjelaskan segala hal, akhlak,
etika, dan etika yang harus dipraktikkan manusia dalam kehidupan
seharhari. Jadi AlQuréan adalah kitab yang isinya lengkap yaitu
Syariah, Diskriminasi, AkhlakMoralitasdan Etika. Semuiai menjadi
pedoman bagi manusia dalam kehidunseharihari.

Berdasarkan pengertiggengertian yang telah diuraikan
tersebut, maka dapat dipahami bahwa pengetéarampuamembaca
Al-Qu r 6 a n keaadggupantatau kecakapan ydingjliki seseoang
dalam bidang membaca &) u anbagarfasih mengucapkan lafadz
lafadznyabaik dan benar sesuai dengan kaitaldah hukum tajwid
dan makhorijul huruf yargbaik.

Membaca AI-Qur 6 an tidakl ah sama denga
majalah, atau sebagainya. Ada tata cara dalam membaQeuAl 6 a n

seperti pemahaman hukum tajwid, pengucapan makhorijul huruf dan
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makna dari bacaan dalam-@lur 6 an, sehingga tidak
orang yang kesulitan dalam membacaQ\ r 6Dakatip dari buku
Panduan Tahsin Tilawah Aur 6 an dan katamgan HT aj wi d
Achmad Annuri, MA. Beliau menyampaikan beberapa kiat sukses
dalam belajar tahsin AQu r &a n ,
ifKemampuan membaca secara | ancar
untuk mencapai bacaan yanwtgin (sempurna). Maka untuk
mencapai hal tersebdiperlukan niat yang ikhlas, keyakinan,
motivasi yang kuatalagqidanmusyafahahdisiplin membaca
setiap hari, membiasakan dengan satu jenis tulisan dari mushat,
merasa terikat dengan menambah jumlah atau target bacaan
setiap hari atau periodik, banyak mendengar bacaaattal
dan membuka diri untuk meneri ma n
Menurut Muzzammil dalam bukunya Panduan Tahsin Tilawah,
Beliau mengatakan ada dua hal yang menjadi target dalam

pembelajaran tahsin, yakni kemampuaembaca dengan lancar dan

kemampuan membaca dengan béRar.

b. Indikator Kemampuan Membaca-@& u ané
Beberapa Indikator kemampuan membAt#) u andiantaranya?!
1) Kefasihan dalam membaca-®u and
Lancar membaca AQur'an berarti gafalanatau pengucapan lisan

yang jelas ataterangpada saat membaca-Qiur'an

2 Annuri. h. 7-9.

30 H. Ahmad Muzzammil,Panduan Tahsin Tilawah Kajian lImu Tajwid@angerang:
Madha@urAdan Nurul hRi kmah, 2022).

31 Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Basho,anduan Praktis-Taj wid T
Bi dbah S@uprubtaanr SPelr t a 250 Ke s #&dtirah(Magetdd:aMaldabeh Me mb a ¢ a
Daarul Atsar Allslamiyah, 2007)h. 32.



22

2) Ketetapan pada tajwidnya
Tajwid adalah membaca huruf sesuai dengantenya. [Imu
tajwidnya didalamnya mencakupnigakum bacaanun sukun atau
nun tanwin, mim sukurhuruf maddan sebagainya. Tujuan dari
ilmu tajwid sendiri adalah untuk dipraktikkan kaid&aidah ketika
membacal-Q u andbukan hanya untuk dihafall.asaja.

3) Ketetapan pada makhrajnya
Orang yang membacal-Q u andsebelum praktenembacaAl-
Q u andvendaknya harus mengetamiakhorijul hurufdan sifatul
huruf.

4) Kelancaran membagd-Q u and
Lancar berarti tidak ada hambatan, dan tidak tersersemdat
ketika membacaAl-Q u anb Kelancaran membac#Il-Q u and
berartimampu membaéd-Q u andengarianca, fasih, baik, dan

benar.

c. FaktorfaktorKemampuan MembacaAu r 6 a n
Kemampuan seorang siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Begitupun dalam membaca AlQuréan. Hal ini sesuai dengan
pandangan Sadirman A.M bahwa fakfaktor yang mempengaruhi
keterampilan peserta secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu.

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
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berasal dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar dirindividu.3?
1) Faktor Internal

a) Minat adalah perasaan bahwa amdenyukai dan ikut serta
dalam suatu atau suatu kegiatan tanpa perlu diucapkan.

b) Bakat adalah kemampuan seseorang dalam melakukan suatu
kegiatan dan sudah ada sejak adanya manusia. Bakat
tingkat antara individu tersebut dengan individu lain dalam
bidang tertentu3

c) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya emosi dan didahului oleh
tanggapan terhadsjguatu tujuari®

d) Perhatian adalah aktivitas mental yang diarahkan pada suatu
objek baik di dalam maupun di luar dfifi

e) Praktek dan pengulangan, karena seseorang dilatih suatu hal
atau sering diuji maka seseorang dapat mengecek dan mungkin

memperdalam keterampilan dan pengetahuannya, malahan

32 Sadirman A,MJnteraksi dan Motivasi Belajar MengajaJakarta, 2003), h. 39
33 Sadirman, h. 56.

34Sadirman, h. 46.

% Sadirman, h. 76.

3¢ Abu Ahmadi,Psikologi Umum(Bina limu, 1982), h. 57
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tanpa latihanatau pengulangan pengalaman itu hilang atau
berkurang’

Konsentrasi, yaitu memusatkan seluruh perhatian pada
pembelajaran. Unsur konsentrasi dalam hal ini sangat
membantu tumbuhnya proses konsenfiasi

Pemahaman dapat diartikan penguasaan pikiran seseorang.
Oleh karena itu, pembelajaran melibatkan pemahaman
konseptual tentang makna dan filosofi, tujuan dan
implikasinya, serta penerapannya sehingga siswa dapat
memahami situasinya. Ini sangat penting tsgva3®

Kecerdasan merupakan kemampuan rangkap tiga, yaitu
kemampuan beradaptasi terhadap situbaru dengan cepat
dan efektif, menggunakan konskpnsep abstrak secara
efektif, mengetahui hubungdrubungan dan mempelajarinya
dengan cepat*®

Perhatian adalah pemusatan tenaga fisik pada objek belajar,
atau dapat dikatakan besarnya kesadaran yang berkaitan
dengan pembelajaran

Observasi merupakan suatu cara mempelajari dunia nyata, baik

diri sendiri maupun lingkungan, dengan seluruh panca indera.

108

%7 Drs. M. NgalimPurwanto Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Karya, 1978), h.

38 Sadirman, h. 40.
39 Sadirman, h. 43.
40 SlametoBelajar dan Faktor yang MempengaruhiJakarta: Aneka Cipta, 1987), h. 45.
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Maka dalam belajar diperlukan jiwa seutuhnya beserta seluruh
panca indera untuk memahami pelajaran.

Respon yang dimaksud berupa gambaran/jejak yang tertinggal
dalam ingatan setelah dilakukan pengamatan. Respon ini
mempengaruhi perilaku belajar setiap siswa

Kematangan adalah tingkat atau tahap pertumbuhan manusia,
dimana seluruh organ biologisnya siap untuk melakukan
keterampilan baru. Misalnya kaki anak siap berjalan, tangan
dan jari siap menulis, dan sebagainya. Kedewasaan bukan
berarti anak bisa beraktigis sepanjang waktu, perlu latihan
dan pembelajaran. Dengan kata lain, anak siap tidak dapat
menerapkan keterampilannya sebelum belajar. Pembelajaran
akan lebih berhasil bila anak atau siswa sudah siap belajar

(matang).

m) Kesiapan adalah kesiapan untuk merespons. Kesiapan ini

berasal dari dalam diri siswa dan juga berkaitan dengan

kedewasaan. Kesiapan sangat perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran, dan ketika ada kesiapan maka hasil

pembelajaran juga semakin baik

Karena sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu

mempengaruhi hasil belajar, maka perlu diusahakan untuk

menghindari sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran

tertentu. Untuk mencegah berkembangnya sikap negatif di
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kalangan siswa, hendaknya guru selalu bersikap positif
terhadap dirinya dan orang yang disukainya
2) Faktor Eksternal

a) Faktorkeluarga, peserta didik yang belajar dipengaruhi oleh
keluarga: a. cara orang tua mendidik, b. suasana rumah, d.
situasi keuangan keluarga

b) Faktor sekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi
pembelajaran adalah metode pengajaran, kurikulum, hubungan
gurusiswa, hubungan siswguru. Disiplin sekolah, pelajaran
dan jam pelajaran, standar pelajaran, kondisi gedung, metode
pengajaran dan pekerjeaumah

c) Faktor masyarakat, masyarakat merupakan faktor luar yang
juga mempengaruhi siswa. Pengaruh tinggalnya mahasiswa di
masyaraka: meliputi: a. keaktifan mahasiswa di masyarakat,

b. teman sosial, d. bentuk kehidupan sosial

d. Adab Membaca ARuréan
Agar manusia mendapat manfaat yang sebassarnya dari
membaca AlQuréan, hendaknya mereka membacanya dengan budi

pekerti yang baik, mengingat apa yang dibacanya merupakan sumber
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petunjuk hidup. Menurut Majid, ada beberapa etika dalam membaca

Al-Quréan*t

1) Berguru secara Musyafahah. Musyafahahberarti saling
bibirbibiran. Artinya siswa dan guru harus salibgrhadapan dan
melihat gerak bibir masinghasing saat membacal-Quran

2) Membaca dengamat yangkhlas

3) Keadaardiri yangsuci dari hadabesar kecil, dan segalanacam
najis.

4) Pilihlah tempat yan¢epat suci dan tenang seperti masjid, fmais,
rumah dan tempat yang dianggap cocok dan terhormat

5) Untuk membaca AQur'an menghadap kiblat dan berpakaian sopan
seolaholah pembaca berada di hadapan Tuhan untuk berbicara dan
berbincang dengaNya.

6) Siwak atau menggosok gigi sebagai tanda hormat saat membaca Al
Quréan

7) Selalu membac@a'awwudaintuk memohon perlindungan kepada
Tuhan dari setan yang terkuta&belum membacaAu r 6 a n

8) Tidak terburdburu dan membaca secara perlahsesuai ilmu
makhraj dan tajwid

9) Merenungkari maknaAl-Quran Selain membacAl-Quran umat

Islam dianjurkan berusaha memahami makh&uran Minimal

41 Abdul Majid Khon,Pr akt i kum Qi raat Keanehan Bacaan
Hafash (Jakarta: Pustaka Amani, 2011), h. 46

Al
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membaca terjemahan untuk memahami isi. Dianjurkan pula untuk
bertanya kepada ahli jika mendapat kesulitan dalam memahami
maknanya sehingga mempunyai wawasan yang lefais dalam
memahari Islam.

10)K h u s y dad khudhu ketika membaca\l-Quran Yaitu
merendahkan hati dan seluruh anggota tubuh kepada Allah
sehingga Al-Quran yang dibaca mempunyapengaruh bagi
pembacanya.

11)Mempercantik suara dengan harapan suara yang baik akan lebih
mudah menembus hati

12)Meninggikan suara saat mengaji dapat membangunkan hati yang
tertidur untuk merenung, menambah semangat dan memberi
manfaat bagi yang mendengarkan

13)Jangan menyela pembicaraan lain saat sedang memb&ua'Ah

14)Jangan lupa ayat yang sudah kamu hafal

2. Tahsinul Qira6 a h
a. PengertiaTahsinul Qir® a h
Tahsinul Qira‘ah, dalam Tahsinul Qira'ahrdiri dari dua suku
kata yaitu Tahsin dan Qira‘ah. Tahsin sendiri berasal dari kata Arab
Tahsiinanyang berarti meperbaikj s edangkugabergsalr a 6 a h

dari kata Arab Masdar, dari lafa@oroayang berarti membaca.
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Tahsin berasal dari katdassan yuhassiny tahsiinan yang

artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik,

membuat lebih baik dari semufaKata tahsin@ I )bekzsal dari kata

hassana, yuhassinu, tahsiingang berarti baik, bagus. Kemudian jika

dilihat dari pengertian kata tahsi (|L )j itd_')sendiri berarti menjadi

baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tahsinul Qira'ah
adalah suatu cara menjadikan bacaa®At'an lebih baik dan benar,
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan juga memperindah bacaannya.
Hal ini sesuai dengan apa yang difirmankan Allah SWT yaitu anjuran
untuk memperindah bacaan Qur'anyang terdapat dalam surah-Al

Muzammil ayat 4, yang berbunvyi:

Artinya:iiat au | ebi h dari ( s e-Que'andtw a ) I tu
dengan perlahah a h a n . eMugz&nsnil (73):14%3
Dalam Islam, Tahsinul Qilaa h me mi | i ki makna ba
membaca Kitab Suci AQu r 6 a n h bemar das Itepat. Tahsinul
Qrabah sendir.i di dal am Bahasa Arab

memperkag atau menguatkan. Tahsinul @ra h j uga dapat di

42 Annuri.
43 Departemen Agama RBI-Qu r 6 an  A(Qurak Kemenag Online, 2020, Qs- Al
Muzzammil: 4)
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sebagai penyempurnazimalhal yang berkaitan dengan kesempurnaan
lafadz pengucapan hurbauruf AFQur 6 an dan penyempur n.
pengucapan hukum hubungan di antara huruf dengan huruf yang lain
seperti ikhfa, idzhar, idgham, dan yang lainnjf@ahsinul Qir& a h
adal ah program pengajaran Al Qur 6
memberikan pemahaman kaidah tajwddn makharijul huruf yang
benart
lImu Tajwid adalah ilmu tentang tatacara membac#&Al r 6 a n
yang baik dan benar, baik cara melafalkan huruf, membunyikan hukum
nun dan tanwin, bacaan mad,lanhukum w
yang terkait dengan caramembacadir 6 an yang bai k dan
Tahsinul Qir® a h memi | i ki manf aat yang
diantaranya memperbaiki kualitas bacaarQi r 6 a n me ma h a mi
untuk mempraktekkaricara membacal-Qur 6 an yang benar
meminimalisir kesalahan dalam membacal r érahsinul Qir® a h
juga dapat membantu dalam menghafa@ r 6 an dengan me mbe
motivasi dan memperbaiki cara membacaQd r 6 a n  rdaghmag a n
huruf yang tepat.
Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah diuraikan maka
dapat dipahai bahwa Tahsinul Qi@a h a d a | asaha sadab u a h

yang bertujuan untuk memperbaiki cara membac®Alr 6 an dengan

“lskandar and Muhammad Amirul |l ah, OPELAKSANA/
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS BACA AL- QUR 0 AN DI DESA
TUKAMASBABHATUL MUITAMAOG: Jur nalllR2020y488di an Masya
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benar dan tepat agar sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku dan

sesuai dengan perintah firman Allah SWT.

b. Urgensi TaHlsinul Qiradah
1) Membaca AIQu r ang baik da benar, sebagaimana ayat Al
Q u andtu diturunkan, sangdicintai oleh Allah SWT.
Al-Q u an6 diwahyukan Allah SWT melalui malaikat
Jibril kepada Rasulullah SAWlengan bacaan yang tartil. Begitu
juga Rasulullah membaca dan mengajarkan kepada sahabatnya
dengan bacaan yang tartil. Para sahabat Rasulullah 8reWibaca
dan mengajarkan AQur 6 an k enpjua denganabladaan
tartil, dan begitiseterusnya.
2) Membaca AIQu r &amg bagus akan memudahkan pembacanya
atau orang yanmendengarkan menghayati-®u and
Menghayati A1Q u andmerupakan misi turunnya Al
Qu and Allah SWT berfirman dalam surahad ayat 29 yang

berbunyj

Artinya:-QuKibtaeal) fAIng Kami turunkan
berkah agar mereka menghayati aggatnya dan agar
orangor ang yang berakal sehat men:
Sad (38): 29%f

45 Annuri. h. 3.
46 Departemen Agama RAI-Qu r 6 a n  A(QuraK lkemenag Online, 2020, Qs. Sad:
29)
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Hampir mustahil bagi para pembaca@lr'an yang tidak

bisa membaca AQur'an untuk bisa menghayati-8lur'an dengan

baik, begitu pula bagi orang yang mendengarkannya, apalagi

bacaannya dilakukan saat shalat

3) MembacaAl-Qu r &yang bagus akan memudahkan seseorang

meraih pahala dari Allah dengan sangat baik.
Ada perintah yang sangat dianjurkan oRdmsulullah SAW

kepada kitayakniminimal dapat menyelesaikan tilawah-@uréan

30 juz dalam sebulan
ADar i OAthad bin Saib dari bap
OAmr ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku,
ABer puasal ah kamu setiap bul an
menurut bulan Qomariyyah), dan bacatdhQuréan sekali
dalam sebulan..%%0 (HR. Abu Dawu
Bagaimana kita bisa menyelesaikan 30 kalimat dalam satu

bulan tanpa berhenti membaca? Hal ini sangat mungkin dilakukan

hanya dengan membaca -@ur'an yang baik dengan ilmu

mengikuti perintah Nabi Muhammad SAW. Tidak peduli sesibuk

apa pun seseorang kardranya membutuhkan waktu-3® menit

saja untuk membaca satu juz agar bisa membaca Al Quran dengan

baik dan lancar. Hal ini dapat dilakukan dalam satu atau lebih sesi

47 Bey Avrifin, Tarjamah Sunan Abi Daud jilid, #2Semarang: CV. AsySyifa, 1992), h. 255.
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per hari. Misalnya 20 menit di pagi hari dan 20 menit di malam hari
sudah cukug®

4) Membaca AlQur'an dengan baik memampukan Anda untuk
mengajarkan ARQur'an kepada orang lain, minimal kepada
keluarga Anda.

Hampir dapat dipastikan setiap orang harus mengajarkan
Al-Qur'an kepada orang lain. Dan setiap muslim harus berperan
dalam mendidik orang lain membaca-@ur'an, minimal anak
anaknyaKalau tidak, kita akan rugi tidak mendapat kebaikan yang
dijanjikan oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya:

i S e bbaik kalian adalah orang yang mempelajari Al

Qur 6an dan meHRy Bukharr, Aba Dawyda .

At-Tirmidzi, An-Nasa i dan#®l bnu Majah) .

Namun sementara ini, afirmasi harus diajarkan, yang tidak
baik dalam keadaan tertentu, namun ada bahayanya seseorang akan
memberikan contoh yang salah pada orang lain

5) Membaca AlQu r 6yamg kaik dapat mengangkat derajat
seseorang.
Rasulullah SAW. bersabda:

A Or ang yranengbace @dnimenghafal)-®u and

bersama Malaikat yang mulia lagi taat (pada hari kiamat

nanti). Orang yang membaca -/ u anddengan terbata
bata (bersusah payah) dan sulit (dalam membacanya) dia

48 Ahmad Annuri, h. 4.
49 Bey Arifin, Tarjamah Sunan Abi Daud jilid 2...,h. 297.
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akan mendapakan pahala dua kal

Muslim, dan Abu Dawud)®

Hadits ini menjelaskan tentang status seseorang yang
bacaannya baik. Lebih lanjut para ulama menambahkan, tolak ukur
kompetensi bukan hanya hafalan ydak, namun juga hafalan,

pemahaman dan pengamalan isiplya

c. Mat eri Tahsinul Qiradah
Bacaan AlQur'an berbeda dengan semua bacaan lainnya karena
di dalamnya terkandung firman Allah yang agaitnya tersusurrapi
dan dijelaskan secara rinci. Oleh karena itu, bacaannya tidak lepas dari
undangundang yang membatasi bacaan tersebut agar menjadi bacaan
yang baik dan benar. Hukuhukum tersebut secara umum dikenal
dengan ilmu tajwic
1) Pengertian ilmu tajwid
Tajwid merupakan bentukna g d arirfi'il dhadhi "jawwada"
yang artinya menyempurnakan, meningkatkan, memantapkan.
Abdullah Asy'ari BA mengartikan pengucapan sebagai ilmu yang
mengetahui bagaimana huruf sebenarnya dibunyikan dengan

benar, baik secara individu maupun rangkaian huruf

50 Al-Albani and Syaikh Muhammad Nasiruddi®hahih AfTarghib Wa AfTadrib Cet
Kedua(Jakarta: Pustaka Sahira, 2012)263.
51 Ahmad Annuri, h. 4.
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2) Tujuan mempelajari tajwid
Tujuan pembelajaran tajwid adalah untuk melindungi bacaan Al
Qur dan dari kesal ahan dan perubah
lisan dari kesalahan bacaan. Mempelajari ilmu Tewadalah
fardlu kifayah Sedangkan bacaan-@uran yang benar dan tepat
menurut ilmu tajwid adalafardlu 'ain.>?
3) Makhorijul huruf
Makhrajditinjau dari morfologi, berasal dafii 6 i | mad hi Ak ha
yang artinya kelua Lalu dijadikan berwazaf ma f 6 gdng n 0
bershighat isim makan, amak menjaillima k h r a&Bgntuhk 0 .
jamaknya adalali ma k h a r Kgrenanitu,makahrijul huruf
artinya tempatempat keluarnya hurif Makharijul hurufartinya
tempat atau letak dari manhurufhuruf itu dikeluarkart?
Membaca AIQ u and/ang benar adalah yamgkharijulhurufnya
benardan sesuai dengan pelafalannya.
4) Kaidahkaidah ilmu tajwid
Adapun kaidafkaidah ilmu tajwid diantaranya hukum nun sukun
atau tanwin yang terdiridarid z h ar hal qi , i khfado
bighunnah, idghom bilaghunnattan iglab; hukum mim sukun
yangterdiri dariidghom mimji k h f a 0 dasigizhalr syatawi

hukum nun dan mirtasydidyang disebut dengaghunnah hukum

2Abdull ah Asybéari Pelajaran Tajwid, (Surabaya
53 Ahmad Annuri, h. 43.
“Abdull ah Asyodari BA, h. 47.
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bacaanidghom terdiri dari ldhghom Mutamatsilain Idhghom
Mutajanisain dan ldhghom Mutaqoribain hukum bacaardam

t a Gerdiridarildh-har Qomariyyahdanldhghom Syamsiyah

3. Motivasi Belajar
a. PengertiarMotivasi

Motivasi belajar siswa dapat dilihat melalperilaku yang
diperlihatkansiswa pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Motivasi berasal darik at a Amoti f o yang berart.i
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesMé¢murut Hamzabh,
motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai suatu
kekuatan dalam diri individu yang menyebabkan seseorang bertindak
atau berbuat® Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dalam
diri dan dalam diri suatu benda untuk melakukan tindakan tertentu guna
mencapai suatu tuju&pf.

Menurut Mohammad Sya, motivasi dapat diartikan sebagai
upaya menciptakan rangsangan untuk melakukan suatu perilaku
tertentu yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini

perilaku belajar terjadi dalam situasi belajar mengajar yang interaktif

% Hamzah,Teori Motivasi & pengukuran ny@akarta: PT Bumi Aksara, 2019), h. 3

56 Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), Cet. 9. h. 71.
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dalam mencapai tujuan dan hasil belajaviotivasi dicirikan oleh
adanya kebutuhan, berorientasi pada tujuan, dan mendukung pefilaku.

Menurut Syaiful Bahri DJamarah, motivasi adalah tenaga
penggerak yang mengubah tenaga dalam diri seseorang menjadi
tindakan nyata untuk mencapai tujuan tertéAtdotivasi merupakan
faktor psikologis yang tidak bersifat intelektuaperanan khasnya
adalah meningkatkan gairah, kebahagiaan dan semangat belajar. Siswa
yang bermotivasi tinggi mempunyai energi yang besar untuk
menyelesaikan kegiatan

Berdasarkan dari beberapa pengertian motivasi dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu daya penggerak umum
dalam diri seseorang yang timbul karena suatu kebutuhan atau
keinginan, yang memaksanya untuk melakukan tindakan atau kegiatan
tertentu dar: mengarahkan tercapainya tujuan, baik itu dimotivasi atau

distimulasi oleh suatu hal bagian lwdaudari dalam

b. Fungsi Motivasi
Motivasi memegang peranan pentingplam kegiatan belajar.
Hasil belajar akan optimal apabila seseorang memiliki motivasi yang
tinggi. Semakin tepat motivasi yang diberikan maka sembadihasil

pula pembelajarannya. Dengan demikian, motivesialu menentukan

57 Mohammad SuryaPsikologi Pembelajaran dan PengajaraiBandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h. 64

58 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet ke 2, h.
148
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intensitas usaha siswa dalam bel&jaSehubungan dengan hal

tersebutfungsi motvasi adalah sebagai berikdt;

1) Memotivasi orang untuk bertindak dengan bertindak sebagai
tenaga penggerak atau mesin yang melepaskan energi. Dalam hal
ini motivasi merupakan penggerak dari setiap tindakan yang
dilakukan

2) Menentukan arah tindakan yaitu menuju tujuan yang diinginkan.
Dengan cara ini motivasi dapat memberikan arah dan tindakan
yang akan diambil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan

3) Pilihan tindakan, yaitu menentukan tindakan mana yang harus
dilakukan secara selaras untuk mencapai suatu tujuan, membuang
tindakan yang tidak berguna untuk mencapai tujli8eorang
siswa yang mengikuti ujian dengan harapan lulus tentu akan
melakukan aktivitas belajar dan tidak akan menghabiskan
waktunya untuk bermain karena tidak sejalan dengan tujuan yang
telah dicapainya

4) Motivasi dapat menjadi kekuatan pendorong dibalik usaha dan
prestasi. Seseorang memulai bisnis karena motivasi. Motivasi
belajar yang baik akan membawa hasil yang baik. Dengan kata
lain, seorang siswa yang bekerja keras berdasarkan motivasi akan

memperoleh prestagang baik

%% Djamarah, Syaiful BahriGuru dalam Interaksi EdukatifJakarta : Rineka Cipta, 2000),
h. 58
80 SoetomoDasar Dasar Interaksi(Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 69
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c. Indikator Motivasi Belajar
Motivasi adalah faktor kunci dalam proses belajar. Tanpa
motivasi, siswa mungkin merasa sulit untuk mencapai tujuan akademis
mereka. Oleh karena itu untuk memahami apa sajaidinmotivasi
maka dapat dibedakan menjadi dua jenis motivasi, yakni motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsikt
1. Motivasi intrinsikadalah dorongan yang berasal dari dalam diri
individu. Ini terjadi ketika seseorang belajar karena mereka
menikmati proses belajar itu sendiri atau merasa puas dengan
pencapaian pribadContoh:Seorang siswa yangembaca buku
matematika karena mereka menikmati tantangan dan ingin
memahami konsep yang suBerikut adalah beberapa indikator
motivasi intrinsik dalam belajar: &etertarikan dan Antusiasme:
Siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi pelajaran
dan antusias dalam mengikuti kelas;H&rsistensiSiswa terus
berusaha memahami materi meskipun menghadapi kesulitan; c)
Rasa PenasararSiswa sering mengajukan pertanyaan dan
mencari tahu lebih banyak tentang topik yang dipelajari; d)
Kepuasan PribadiSiswa merasa puas dan bangga dengan

pencapaian belajarnya sendiri tanpa perlu pengakuan eksternal.

61 Ryan, R. M., & Deci, E. LSelf-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic
Motivation, Social Development, and W@Eking. American Psychologist, 55(1(2000). 6878.
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2. Motivasi ekstrinsikadalah dorongan yang berasal dari faktor
eksternal. Ini terjadi ketika seseorang belajar untuk mendapatkan
hadiah atau menghindari hukum&@uontoh:Seorang siswa yang
belajar keras untuk mendapatkan nilai tinggi dan pujian dari
orang tua atau guru. Berikut adalah beberapa indikator motivasi
ekstrinsik dalam belajar: aPengejaran Penghargaa8iswa
termotivasi oleh hadiah seperti nilai tinggi, pujian, atau
penghargaan lainnya; Bjlenghindari HukumanSiswa belajar
untuk menghindari hukuan atau konsekuensi negative; c)
Pengaruh SosiaBiswa termotivasi oleh tekanan teman sebaya
atau harapan dari orang tua dan gurufwuan EksternalSiswa
memiliki tujuan spesifik yang ingin dicapai, seperti masuk ke

universitas tertentu atau mendapatkan pekerjaan yang baik.

d. Macammacam Motivasi

Motivasi dibagi menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi internal adalah maetibtif yang aktif
atau bekerja tanpa harus adanya rangsangan dari luar, karena setiap
orang sudah mempunyai keinginan untuk melakukan sedtatika
seseorang mempunyai motivasi internal, maka ia sadar akan aktivitas
yang tidak memerlukan motivasi eksternal. Siswa dianjurkan belajar
hanya untuk mempelajari nitailai yang terkandung dalam materi

pembelajaran, bukan untuk keinginan lain sepgujian dan nilai.
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Berbeda dengan motivasi ekstrinsik, motivasi ekstrinsik adalah motif
yang aktif danbertindak di bawah pengaruh rangsangan dari luar.
Motivasi ekstrinsik diperlukan agar siswa mau belsjar

Pendapat lain menyebutkan erhpamacam motivasi,
diantarany&?

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukan

b. Macam motivasi menurut pembagi#foodworth dan Marquis
c. Motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah

d. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Motivasi dilihat berdasarkan perkembangannya, yang terdiri
dari motif bawaan dan motif yang dipelajari. Motif bawaan adalah
motif yang sudah ada sejak lahir, sehingga ada tanpa dipelajari, seperti
keinginan makan, minum, dan tidur. Motif belajar adalahiinyaing
timbul dari belajar, misalnya keinginan untuk mempelajari suatu mata
pelajaran tertentu

Sedangkan menurut divisi Woodworth dan Marquis, motivasi
terdiri dari motif organik, situasi krisis, dan motif obyektif. Motif
organik meliputi kebutuhan makan, minum, bernafas dan istirahat.
Motif kesusahan, mis. motivasi yang timbul dari rangsangan i
misalnya keinginan menyelamatkan diri, keinginan mencoba,

keinginan meningkatkan harga diri. Motif obyektif, yaitu motif yang

62 Sardiman, h. 8®1.
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timbul dari keinginan untuk terlibat secara efektif dengan dunia luar,
seperti keinginan untuk mengeksplorasi dan keinginan untuk tertarik

Selain itu motivasi berikutnyeiadalah motivasi fisik dan
motivasi mental. Motivasi fisik berupa keinginan, naluri otomatis dan
refleks, sedangkan motivasi mental berupa kemauan yang juga dapat
dikaji melalui dimensi penelitian pendidikan Islam

Jenis motivasi lainnyaadalah motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi internal adalah metifotif yang aktif atau bekerja
tanpa perlu adanya rangsangan dari luar, karena setiap individu sudah
mempunyai keinginan untuk melakukan sesuatu, misalnya saja ada
yang gemamembaca, sehingga tidak perlu ada yang menyuruhnya
rajin mencari bukwntuk dibacaMotivasi ekstrinsik adalah motif yang
aktif dan bekerja di bawah pengaruh rangsangan dari luar. Misalnya
belajar karena besok pagi ada ujian yanthé@ep mendapat nilai bagus
agar bisa dipuj.

Berdasarkan perbedaan jenmotivasi belajar yang diperoleh
dari pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa jenis motivasi
dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, namun
kedua motivasi tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Hal ini karena
motivasi melibatkamanyak masalah yang kompleks. Dalam penelitian
ini motivasi belajar merupakan suatu penggerak umum yang ada dalam
diri seseorang, baik yang bersifat internal maupun eksternal pada diri

seseorang
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4. Intensitas Belajar
a. Pengertian Intensitas

Kata intensitas merupakan kata serapan dari bahasa Inggris,
intensity Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia intensitas dijelaskan
sebagai keaadaan tingkatan atduranintensnya.Sedangkan intens
sendiri berart.i Ahebat at au sangat
semangat, berajaipi, berkobarkobar sangat emosiorfdlSedangkan
inten dalam Kamus pendidikan pengajaran dan umum karangan
saliman dan Sudarsono diartikan sebagai perilaku bersenfdngat.
Selanjutnya darKamus Ilmiah Populer intensitas diartikan sebagai
kemampuan, kekuatan dan gigih tidak&yaviaka dalam hal ini
intensitas dapat dimaknai sebagai suatu keadaan tingkatan yang
menunjukkan perilaku semangat, kemampuan, kekuatan dan gigihnya
seseorang dalam melakukan sesuatu.

Intensitas juga menunjukkan tingkatan perilaku yang sering
dilakukan dalam hal ini merupakan suatu sikap rutinitas seseorang yang
bersemangat dan serius dalam melakukan perbuatan yang dijalininya.
Maka secara sederhana intensitas dapat diartikan sebatyai yang
dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk memperoleh

tujuan yang hendak dicapainya

83 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegjakarta: Balai Pustaka, 2002). 293.

64 Saliman and Sudarsonamus Pendidikan Pengajaran Dan Umidakarta: Rineka
Cipta, 1994)h. 105.

% Pjus A Partanto and M Dahlan Al Bargamus limiah PopulefSurabaya: Arkola,
1994).h. 265.
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Intensitas dalam hal belajar sangat penting bagi peserta didik
terutama siswa yang membutuhkan waktu yang relatif lama untuk
memahami pelajaran yang memuat latie@than soal yang
mengandung unsur numerik. Dukungan pendidik dan orang tua sangat
membantu peserta didik agar rutin dalam bel&@aang yang belajar
dengan semangat tigg akan menunjukan hasil yangaik pula.
Intensitas belajarpeserta didik akan sangat menentukan tingkat

pencapaian tujuan belajar untuk meningkatkan hasil belajarnya.

. Tingkatan Intensitas Belajar
1) Tingkat intensitas belajar tinggi
Intensitas belajar yang tinggi adalah intensitas yang
dihasilkan dari semangat, ketekunan dan motivasi belajar yang
tinggi. Antusiasme, tekad dan motivasi belajar yang tinggi meliputi
keinginan siswa untuk berhasil dan rasa percaya diri terhadap tugas
yangharus diselesaikan, orientasi tujuan dan orientasi masa depan.
Selain itu, siswa yang menyukai tugagas yang cukup sulit lebih
memilih bekerja dengan orang yang lebih pintar, meskipun mereka
tidak menyenangkan dan tidak menganggapnya memkuaeag
waktu.
2) Tingkat intensitas belajar sedang
Antusiasme, ketekunan damotivasi belajar siswa dengan

belajar rataata secara umum lebih baik dibandingkan siswa
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dengan semangat, ketekunan dan motivasi belajar rendah. Mereka
umumnya kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas dan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas
3) Tingkat intensitas belajaendah
Intensitas belajar yang rendah ditandai dengancuiri

seperti waktu belajar yang sedikit, tujuan belajar yang kurang,
kurang semangat ketika menghadapi kesulitan belajar, rendahnya
investasi dalam belajar, tidak adanya tujuan yang jelas sehingga
hasil lelajar tidak memuaskan, dan ketidaksukaan terhadap

kegiatan belajar.

Indikator Intensitas dalam Belajar
Menurut Sofchah Sulistyowati dalam mencapai keberhasilan
belajar adadua indikator yang harus ditempuh oleh siswa yaitu
ketaruturan belajadankedisiplinan belajar. Dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1) Keteraturan belajar
Hal-hal yang perldilakukan secara teratur yaikghadiran
rutin di sekolah dan selalu mengikuti pelajaran dari guru yang
selalu mengajarrutin belajar di rumah dengan selalu mengulang

pelajaran yang diberikan di sekolah, rutin menggunakan buku
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pelajaran baik buku terbitan maupun buku tulisan tangan,

berorganisasi misalnya. alat yang digunakan dalam merf§ajar
Belajar dengarteratur merupakan kegiatan mutlak yang

tidak bisa diabaikan oleh seseorang yang menuntut ilmu di sekolah.

Betapa tidak karena banyaknya bahan pelajaran yang harus

dikuasai, menuntut pembagian yang sesuai dengan kedalaman dan

keluasan bahan pelajaran. Peagaan atas semua bahan pelajaran
dituntut secara dini, tidak harus menunggu sampai menjelang
ulangan maupun ujian.

Beberapa indikator utama yang menunjukkan keteraturan
dalam belajar, sebagai berikut:

a) Jadwal Belajar yang Konsisteaswa yang memiliki jadwal
belajar yang tetap menunjukkan komitmen dan disiplin dalam
belajar. Mereka cenderung mengalokasikan waktu yang cukup
untuk setiap mata pelajaran dan mematuhi jadwal tersebut
dengan konsisten.

b) Lingkungan Belajar yang Terkontrdingkungan yang tenang
dan bebas dari gangguan adalah indikator penting dari
keteraturan belajar. Siswa yang belajar di tempat yang sama
setiap hari, dengan minim gangguan, cenderung lebih fokus

dan produktif.

66 Sofchah SulistiyowatiCara Belajar Yang Efektif Dan Efisi€Rekalongan: Cinta limu,
2001).h. 2.
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c) Penggunaan Metode Belajar yang Efekdifwa yang secara
teratur menggunakan metode belajar yang efektif, seperti
teknik pencatatan, peta pikiran, dan teknik menghafal,
menunjukkan keteraturan dalam proses belajar mereka.

d) Pemantauan dan Evaluasi Dirsiswa yang secara rutin
mengevaluasi kemajuan belajar mereka dan melakukan
penyesuaian yang diperlukan menunjukkan keteraturan dalam
belajar. Mereka cenderung lebih sadar akan kekuatan dan
kelemahan mereka, dan berusaha untuk terus memperbaiki
diri.

2) Kedisiplinan belajar

Disiplin dalam belajar meliputbeberapa hal diantaranya
yaitu, disiplin dalam berpegang teguh pada kurikulum (harus ada
jadwal kegiatan pembelajaran), disiplin untuk mengatasi segala
godaan yang menunda waktu belajar, disiplin dalam diri agar dapat
menumbuhkan keinginan dan semangat belajar baik di rumah
maupun di setélah, disiplin dalam menjaga kebugaran jasmani
agar selalu sehat dan bugar dengan cara makan teratur dan rutin
berolahrag&’

Kata disiplin adalah sebuah kata yangakidasing dalam
kehidupan sehahari. Disiplin adalah suatu tata tergiang dapat

mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompadiplin sangat

87 Sofchah Sulistiyowati, h. 3.
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diperlukan dalam belajar. Disiplin dapat melahirkan semangat

untuk menghargai waktu dan tidak menwpggakannya.Sikap

peserta didik yang disiplin yaitu menaati semua jadheldjar yang

telah disusun dan melaksanakanginpenuh semangat. Jika telah

mempunyai semangat yang tinggi untuk berbuat dan bekerja, maka

otomatis kita akan dapat mengusir, menghilangkan rintangan
rintangan seperti malas, santai, mudah mengantuk, melamun, lesu,
bosan dan sebagainya

Beberapa indikator utama yang menunjukkadisiplinan
dalam belajar, sebagai berikut:

a) Kehadiran yang Konsistersiswa yang disiplin cenderung
memiliki catatan kehadiran yang baik. Mereka jarang absen
dan selalu hadir tepat waktu di kelas.

b) Manajemen Waktu yang Bailsiswa yang disiplin mampu
mengatur waktu mereka dengan baik. Mereka menyelesaikan
tugas tepat waktu dan memiliki jadwal belajar yang teratur.

c) Konsentrasi dan Fokusiswa yang disiplin dapat menjaga
konsentrasi dan fokus selama proses belajar mengajar. Mereka
tidak mudah terganggu oleh Hal di sekitar mereka.

d) Kepatuhan terhadap Aturasgiswa yang disiplin mematuhi
aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. Mereka

mengikuti instruksguru dan tidak melakukan pelanggaran.
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e) Motivasi Diri yang Tinggi siswa yang disiplin memiliki
motivasi internal yang kuat untuk belajar. Mereka memiliki
tujuan akademik yang jelas dan berusaha keras untuk
mencapainya.

Sedangkan menur&ricksonindikator intensitaslalam belajar
terdiri dari®8
1) Durasi Belajar
Durasi adalah lamanya waktu yang dibutuhkan atau rentang
waktu suatu kejadian atau proses berlangsung. Durasi dapat
diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti investasi, pendidikan,
dan penelitian. Durasi dalam proses belajar merupakan rentang
waktu ataulamanya peserta didik dalam belajar atau berproses.

Durasi belajar juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Durasi belajar juga dipengaruhi oleh motif seseorang dalam belajar

atau dalam mengikuti proses pembelajaran. Durasi dinyatakan

dalam s&an kurun waktu tertentu (misalnya permenit atau
perjam).

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa durasi
adalah rentang waktu yang dibutuhkan seseorang dalam
melakukan sesuatu demiencapai suatu tujuan tertentu. Maka

ketika membahas mengenai belajar, durasi merupakan lamanya

88 Erickson,Hubungan Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial dengan kemampuan
Interaksi Sosial pada Mahasiswa 2011 Fakultas Kedokteran.US8rakarta: Perpustakaan
UNS.ac.id), h. 10
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waktu yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pendidikan.
2) Frekuensi Belajar

Frekuensi mengacu pada seberapa sering atau seberapa
sering seseorang menggunakan media sosial. Frekuensi dinyatakan
dalam periode waktu tertentu (misalnya harian, mingguan, atau
bulanan). Frekuensi atau tingkat membacaQ@l'an merupakan
salah satu upayantuk meningkatkan kemampuan membaca Al

Qur'an itu sendiriSebagaimana surathir ayat 2ang berbunyi:

s KIAFIRGRAD s v UL HERe . 4 SR e NEH)
0, fepedrt bt 7

Artinya: fASe s-orang\panglsealajuanentbaca Kitgb
Allah  (Al-Qur'an) dan melaksanakan salat dan
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan
kepadanya dengan diadiam dan terangerangan, mereka
itu mengharapkan perdaganganyang tidak akang i , 06 ( QS.
Fathir (35): 29°

Kemampuan membaca-/&ur'an meningkat bila seseorang
belajar membacanya berulanang dengan pemahaman, secara

alamiah di bawah bimbingan orang yang mengetahui cara

membaca dan memahami-Bur'an’® Melalui bimbingan dan

8 Departemen Agama RA-Qu r 6 a n  AQuraK kemenag Online, 2020, Qs. Fatir:
29)

0 Ash-Shabuuniy, M. Alilkhtisar Ulumul Quran Praktis(Jakarta: Pustaka Amani, 2001),
h. 22.
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rutinitas membaca AQuran akan terbiasa dalam membaca-ayat

ayat AFQuran dan lama kelamaan bacaannya akan menjadi lancar.

B. Kerangka Teori

Pengertian Motivasi
Belajar

Fungsi Motivasi
Belajar

Pengertian
Kemampuan
Membaca Al-Qu r 0 a n

Motivasi Belajar

Indikator Motivasi
Belajar

Indikator
Kemampuan

Membaca Al-Qu r 0 an Macam-macam

Motivasi Belajar

Faktor Internal

Faktor -faktor
Kemampuan
Membaca A-Qu r 0

Kemampuan
Membaca Al-Qu r @

Pengertian
Intensitas Belajar
Faktor Eksternal

Adab Membaca Al-
Qur'an | Tingkatan Intensitas
Belajar

Intensitas Belajar

Pengertian Tahsinul
Qi radah Indikator Intensitas

Belajar

Urgensi Tahsinul
Qi radah

Tahsinul Qira'ah

Materi Tahsinul
Qi radah

Gambar 2.1 Kerangka Teori

C. Kerangka Berpikir
Kerangka bernkir merupakan model konseptual tentdmggaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai
masalah yang penting.
Dalam penelitian inkemampuanmembaca AQ u r dnaraopakan
tolak ukur yang utamaigunakan oleh seorang pendidik dalam méesigs

keberhasilan belajar peserta didieserta didikyang berkemampuaringgi
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dapat dikatakan bila ia telah berhasil dala@hajarnya. Bktor yang berperan
dalam meningkatkakemampuammembaca AQ u r @dalahmotivasidan
intensitas bkajar pada Program Tahsinul Qiraa Motivasi belajar adalah
kekuatan mental penggerak belajagk4atan mental yang berupa keinginan,
perhatian, kemauan atau et#a. Sedangkanntensitas belajar merupakan
seberapa seringisaha yang dilakukan peserta didskehingga mencapai
perubahafperubahan dalam pengetahuan, pemahaked@rampilan nilai dan

sikap.

/7-7-“\3
Motivasi
belajar
Tahsinul Y
Qiradah (X1) Kemampuan
— Membaca Al

N
Intensitas
belajar
Tahsinul
Qi radah (X2)
N/

Qur déan (VY)

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
Dari bagan kerangka bekpr tersebut, dapat tihat terdapat dua
variabel didalamnya, yaitu:
1. Variabel Independen (variabel Bebas)
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel
indepenén dalam penelitian ini adaldotivasi belajar Tahsinul Qi@ a h

(X1), dan Intensds belajafahsinul Qird a h ( X2 ) .
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2. Variabel Dependen (variabel terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel dependen adal&®mampuarMembaca AAQur 6 an ( Y) .

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan tentatif tentang hubungan yang diharapkan
antara dua variabel atau leBifDengan kata lain hipotesis adalah asumsi awal
yang telah dibuktikan dengan bukti ilmiah
Berdasarkan pendapat tersebut hipotabeynatif 'O yang diajukan
dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara
motivasi dan intensitasbelajar Tahsinul Qir® a h terhadap penir
kemampuamembaca AQur 6 an mahasi swa | AI N Curup.
Adapun hipotesis nihil"O dalam penelitian ini adalah tidak ada
pengaruh yang positif dan signifikan antanativasi dan intensitaselajar
Tahsinul Qird ah t er h ad a pemanpuanmergbkca tA® D r 6 a n

mahasiswa IAIN Curup

E. Penelitian yang Releva
1. Mulyanto (2020) dalam skripsi, Program Studi Pendidikan Agama

Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Institut Agama Islam

" Ibnu Hadjar DasarDasar Metodologi Penelitian Kwantitas Dalam Pendidikaakarta:
Rajawali Press, 1999).
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Neger. Samar i ndRendgarguam Keagiudt ain Tahs
Alquran Terhadap Kemampuan Membaca Alquran Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ihsan Samarinda

Kurangnnya kemampuan membaca@liréan siswa terlihat dari
beberapa siswa yang masih terbadda dalam membacal-Quréan.
Kurangnya waktu pembelajaran tahsin q a Al&Qhréan, normalnya
kegiatan belajar mengajar tahsgi r aAl-@uréan dilaksnakan satu kali
dalam seminggu, berbeda dengan siswa yang mengikuti sistem asrama
(pondok), mereka lebih banyakemdapatkan pembelajaran tahsinga 6 a h
Al-Qur@an, selain itu kurangnya metode gurumgampaikan pembelajaran
tahsin g r aA-@uméan Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa
besar pengar uh k éAgQuiéah terhadalp &dmampoan qi r a 0 a
membaca Al-Quréan siswa di Madrasah &smawiyah Darul lhsan
Samarinda.

Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif. Populasi seluruh
siswa kelas IX yang berjumlah 181 siswa. Peneliti menentukan sampel
menggunakan rumus slovin dengan taraf kesalahan 10%, dan peneliti
menentukan sampel dengan purposive random samplihg,p&neliti
mendapatkandsil sampel berjumlah 64 siswkeknik pengumpulan data
yang digunaka adalah observasi dan angkeata ini di analisis dengan
statistic deskriptif dengamenggunakan aplikasi SPSS 22.

Hasil penelitan menunjukan terdapat pengaruh kegiatan tahsin

g i r aAbQuitan terhadap kemampuan membagbkQuréan siswa di
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Madrasah Tsanawiyah Darul Ihsan Samarinda yang menggunakan rumus
korelasi. diketahui bahwa korelasi (r) antara variabel (X) kegiatan tahsin

g i r aAb-Quhan dan variabel (Y) kemampuan membad&Quréan

bernilai r = 0,583, sehingga tingkatrelasinya termasuk kategori Sedang.

Hasil dari Uji T diketahui thitung=5.653 dan ttabel= 1.295, dari hasil uji T

maka pengambilan keputusannya jika th
maka terdapat pengar uh AlaQurtaaterradag e gi at a
kemampuan membaaoal-Quréan di Madrasah Tsaawiyah Darul lhsan

Samarinda, érarti dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak.
Koefisien Pengaruh berartiAl-Quéangar uh k
terhadap kemampuan membadaQuréandi Madrasah Tsanay@h Darul

Ihsan Samarinda sebesar 34% dan sisanya 66% dipengaruhi oleh variabel

lain.

. Arif Rahman (2021) dalam Tesis Program Studi Megister Manajemen
Pendidikan Islam, Konsentrasi Manajemen Pendidikan AlQu r ¢ a n
Program Pascasajana, Institut PTIQ Jakarta dengan judul
fiPengaruh Motivasi Membaca AQur 6 an dan Manaj emen
Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan AQur 6 an Santri Kar e
Qur 6anobDepok
Fokus penelitian bertujuan untuk menguji dan mengetahuididsa
mengenai PengariMotivasimembacaAQur 6 an dan Manaj emen

baik secara sendigendiri maupun bersangama terhadap Kualitas
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Bacaan AIQu r 6 a n Peéhalith menggunakan metode survey dengan
teknik korelasi dan analisis regresi sederhana dan ganda. penelitian ini
penulis menggunakan teknik sampel sampling jenuh yang terdapat-di Non
Probability Sampling sampling jenuh yaitu Teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dengan jumlah
responden 60 responden di Mahad Kar e
pengumpulan data menggunakan angket, tes, observasi, dokumentasi, dan
interview. Teknik analisis data gg digunakan model analisis deskriptif,
koefisien korelasi, analisis regresi sederhana dan ganda. Hasil p@nguiji
hipotesis sebagai berikétokus penelitian adalah untuk menguji dan
mengetahui informasi tentang motivasi dan penggunaan waktu membaca
Al-Qur'an, baik secara individu maupun Kkolektif, terhadap kualitas
membaca AlQur'an siswa. Peneliti menggunakan metode penelitian
dengan teknik kaelasional dan analisis regresi sederhana dan berganda.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik samplingheyang
terdapat pada NoeRrobability Sampling, teknik sampling jenuh yaitu
teknik pengambilan sampel yang seluruh anggota populasi dijadikan
sampel, berjumlah 60 responden di Mahad Kareem Bil Qur'an Depok
Teknik pengumpulan data meliputi angket, tes, observasi, dokumentasi dan
wawancara. Model analisis deskriptif, koefisien korelasi, analisis regresi
sederhana dan berganda digunakan sebagai teknik data. Hasil pengujian

hipotesis sebagai berikut:



57

Pertama, motivasi membaca-®ur'an berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas membaca-@liran di Santri Kareem Bil
Qur'an Depok. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi atau kekuatan
pengaruh (ry.1) sebesar 0,774 dengan tingkat kepexcaya U = 0, 0 1.
sedangkan koefisien determinasi ataisdRiare atau effect size sebesar
0,599 atau 59,9% dan sisanya sebesar 40,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
Arah pengaruh persamaan regresi adal
berarti setiap peningkatan satuusat skor motivasi membaca-8luran
mempengaruhi skor kualitas membacalr'an sebesar 0,508.
Kedua, Penggunaan waktu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas hafalan -&uran Santri Kareem Bil Qur'an. Hal ini
ditunjukkan dengan koefisien korelasi atau kekuatan pengaruh (ry.2)
sebesar 0,890 dengan tingkéaoefisenepercay
determinasi atau Bquare atau effect size sebesar 0,791 atau 79,1% dan
sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Arah pengaruh
per samaan regresi adalah ¥ = 32,449 +
Ketiga, terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas membaca
Al-Qur'an antara motivasi dan penggunaan waktu memba€uidn.
Santri Kareem Bil Quran Quran. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien
korelasi atau kekuatan pengaruh (Ry.1.2) sebesar 0823ad tingkat
kepercayaan U = 0,01 yang berart:i pas
mempunyai korelasi linier positif, karena Ry .1.2 mendekati +1 (positif),

maka koefisien determinasi atdine R-square effect size sebesar 0,848
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yang berarti motivasi dan penggunaan waktu membag@ Ar 6 an dapat
memberikan pengaruh total sebesar 84,8%. terhadap kualitas baeaan Al
Qur'an siswa dan sisanya sebesar 15,2% ditentukan oleh faktor lain.

Persamaan garis regresinya adalah Tt =

. Agung Setiawan (2015) dalam skripsi,Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan juduli Ko r e | a dntensdas t a r a
belajar membaca afjuran dengan prestasi belajar Baca Tulis Auran
(BTQ) Siswa Kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh Kota Tangerang Selatan
Tahun Pelajaran 2013/2014

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui intensitas belajar
membaca AQuréan yang dilakukan oleh siswa kelas VII SMP Bahrul
Maghfiroh Kota Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014. (2) untuk
mengetahui prestasi belajar Baca Tulis@urBTQ) siswa kelas VIl SMP
Bahrul Maghfiroh Kota Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014. (3)
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara intensitas belajar
membaca AQurdan dengarmprestasi belajar Baca Tulis Quréan (BTQ)
siswa kelas VII SMP BahruWlaghfiroh Kota Tangerang Selatan Tahun
Pelajaran 2013/2014. (4) untuk mengetahui bagaimanakah hubungan
antara intensitas belajar membacaQ\lréan dengan prestasi belajar Baca
Tulis Al-Quréan (BTQ) siswa kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh Kota

Tangerang Satan Tahun Pelajaran 2013/2014.



59

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif korelatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan fapa
gejala atau keadaan. Penelitian korelasi yaitu peseligiang bertujuan
untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya
hubungan sertadvarti atau tidak hubungan itu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) intensitas belajar
membaca Al Quran yang dilakukan oleh siswa kelas VII SMP Bahrul
Maghfiroh tergolong intensif. Hal ini, terbukti sembilan siswa memiliki
kategori intensitas baik dan 11siswa memiliki kategori isitas cukup
baik. (2) prestasi belajar baca tulis-@uran siswa VII SMP Bahrul
Maghfiroh tergolong baik. Hal ini, terbukti hampir sebagian besar nilai
siswa di atas KKM. (3) terdapat hubungan antara intensitas belajar
membaca Al Quran dengan prestasi bBgr baca tulis AQuran siswa
kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh. Hal ini, terbukti bahwa r hitung lebih
besar dari pada r tabel. (4) Hubungan antara intensitas belajar membaca Al
Quran dengan prestasi belajar baca tulis@uiran siswa kelas VII SMP
Bahrul Maghfiroh sangat kuat atau tinggi. Hal ini, terbukti r hitung yang

didapat, terdapat pada rentang 0,190.

. Prasetya Utama(2020) dalam jurnal Kewidyaiswaraan dengan judul

APengaruh Nt ensi t as Me n g h anf MoltivasiABelajaQu r 6 a n
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Terhadap Prestasi Akademik Melalui Mediasi Stres Akademik Sadiri
Pondok Pesantren

Penelitian ini beujuan untuk untuk mempelajarpengaruh

intensitasme nghaf al Al Qur dan dan motivasi
akademi k mel alui stres akademi k pengh
Al Qur 6an | blniumaMaussyskaubrd iHHaah, Lo mbok Te

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis
penelitian ini didasarkan pada cara pengumpulan dan analisis data dalam
bentuk numerik. Rancangan penelitian yang digunakan adaiass
sectional study Subyek penelitian ini adalah seluruh santri Pondok
Pesantren Qur 6an l bnu Masykur Hal i ma
sebanyak 10lorang Teknik pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik analisis data dengan
merggunakan uji statistik SEM PLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara intensitas menghaf al Al Qur dart
dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Hasil penelitian kedua menunjukkan ada
pengaruh yang signifikan tidak langsung antaranisitas menghafal Al
Quran santri dengan prestasi akademik santri melalui mediasi stress
akademik dengan nilai p= 0,018 (p< 0,05). Pada hasil penelitian ketiga
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara stress akademik
terhadap prestasi akademik santengan nilai p=0.016 (p< 0,05). Dan

pada hasil penelitian keempat menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
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antara motivasi belajar terhadap prestasi akademik santri dengan nilai

p=0,387 (p< 0,05).

. Anur Mahmudin & Tarsono Makmuri (2023) dalam jurnal Tambora,
Akreditasi Si nt a HubungandletengjtasnKegjatard u |
Sekolah Mengaji Terhadap Kemampuan Membaca Alquran Peserta
Didik Di SMP PGRI 408 Cileunyi Kab Bandung

Ketua Yayasan Indonesia Mengaji Syarifuddin menyebutkan
bahwa 65% darkeseluruhan penduduk Indonesia yang beragama Islam
tidak mampu membaca Auréan. Kabupaten Bandung mempunyai
program khusus yaitu sekolah mengaji berdasafRamaturan Bupati
Bandung Nomor 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan
Keagamaan. Dalam Peraturan tersebut, diharapkan Sisma SMP
mampu;Melafalkan huruf hijaiyah tunggal, huruf hijaiyah bersambung,
membaca kalimasederhana, membaca dan mengh&faQur 6 an | uz
dan surasurat pilihan. Tentu dalam€mmengurangi angka persentase dari
angka tersebut.

Perelitian ini termasuk penelitiardeskriptif korelatif dengan
menggunakarpendekatarcross sectional studyang dilaksanakapada
tanggal 12 Desember 2022 di SMP PGRI 40Beunyi Kabupaten
Bandung. Sampel dalaRenelitian ini adalah 29 Siswa Kelas 9 SMP.

Dalam penelitian ini akan dibahtentang seberapa besar pengaruh

kegiatan sekolah mengaji di SMP PGRI 408 Cileuhhsil uji statistika

i

30
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dengan ChiSquare pada = 0,05 didapatkan nilai-Walue 0,36 < 0,44
dapat disimpulkan bahwa hipotesa (Ho) ditolak yang berarti terdapat
hubungan intensitasekolah mengaji terhadap kemampuan membaca
AlQuran pada siswa kelas IX di SMPGRI 408 Cileunyi. Dengan
Koefisien Determinasi (KD) 19,36% artinya masih ddktor lain yang

mempengaruhi kemampuan membaca AlQuran sebesar 80,64%.

Berikut penulis tuliskan ringkasan kajian pak& dari penelitian

terdahulu,harapannya dapat memberikan manfaat yang lebih efisien dalam

menelaatbeberapa kajian pustaka

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti, Metode dan Persamaan | Perbedaan
Judul dan Lokasi dengan dengan
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian Tesisyang Tesisyang
Penulis Penulis
Lakukan Lakukan
Mulyanto, Penelitian ini Melakukan Variabel
fiPengaruh menggunakan | penelitia pada
Kegiatan Tahsin | pendekatan untuk melihat penelitian ini
Qi r a 6 a h | kuantitatif, lokasi| pengaruh hanya ada 2
Terhadap di Madrasah belajar dan  fokus
Kemampuan Tsanawiyah Tahsinul penelitian
Membaca Darul Ihsan Qi r o 0 a l hanya pad:
Alguran Siswai | Samarinda terhadap pengaruh
Madrasah kemampuan | kegiatannya.
Tsanawiyah membaca Al
Darul Ihsan Qur 6an
Samarinda
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skripsi pada

tahun2020

Arif Rahman Metode survey | Menggunakarn Pengaruh
fiPengaruh dengan teknik teknik motivasi dan
Motivasi korelasj lokasi di | korelasi, manajemen
Membaca Al Depok. meneliti waktu,

Qur béan d pengaruh sedangkan
Manajemen motivasi yang diteliti
Waktu Dalam dalam dalam tesis
Meningkatkan meningkatkan| ini pengaruh
Kualitas Bacaan bacaan Al motivasi dan
A-Qur 6an Qu r 6 a n | intensitas
Kareem BiIl belajar
Qur 6anobD tahsinul
Tesis pada tahun gi roba
2021.

Agung Setiawan| Metode penelitiar Jenis Pengaruh
fiKorelasi antara | deskriptif pendekatan | Intensitas
intensitas belajan korelatif, lokasi di| korelasional | belajar
membaca al SMP Bahrul| dan meneliti | membaca
guran dengan Maghfiroh Kota| pengaruh Al-Qur 6 ¢
prestasi belajar | Tangerang Intensitas terhadap
Baca Tulis Al Selatan. belajar prestasi
Quran (BTQ) membaca Al | belajar baca
Siswa Kelas VI Qur 6 an | tulis Al-
SMP Bahrul Qur 6an
Maghfiroh Kota

Tangerang

Selatan Tahun

Pelajaran

2013/2014.

Skripsi pada

tahun 2015.

Prasetya Utama | Metode penelitiar; Metode yang Pengaruh
fiPengaruh kuantitatif, lokasi | digunakan dar Intensitas
Intensitas di Pondok pengaruh Menghafal
Menghafal Al Pesantren Al motivasi Al Qu
Qur 6an dQur d6an || belajar. dan Motivasi
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Motivasi Belajar | Masykur Belajar
Terhadap Ha i mat us Terhadap
Prestasi Lombok Tengah. Prestasi
Akademik Akademik
Melalui Mediasi Tujuan
Stres Akademik penelitian
Santri di Pondok berbeda.
Pesantren.

Jurnal

Kewidyaiswaraar

padatahun 2020.

Anur Mahmudin | Metode penelitiar Meneliti Hanya

& Tarsono deskriptif Intensitas melihat
Makmuri, korelatif, lokasi | kegiatan hubungan
fiHubungan di SMP PGRI belajar intensitas
Intensitas 408 Cileunyi, membaca Al | kegiatan
Kegiatan Sekolall Kab Bandung Qu r 0 an |terhadap
Mengaiji terhadap kemampuan
Terhadap kemampuan | membaca
Kemampuan membaca Al | Al-Qu r 0 &
Membaca Qur 6an|

Alquran Peserta

Didik Di SMP

PGRI 408

Cileunyii Kab

Bandung@. Jurnal

Tambora,

Akreditasi Sinta

5 pada tahun

2023




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis danPendekatan Penelitian
Pendekatagangdigunakarpadapenelitian inimerupakarpendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitagiflalahpenyelidikanrmasalakhmasalalsosial
atau kemanusiaamerdasarkanpembuktian suatu teori yangterdiri dari
variabetvariabel, diukur dengaangkaangkadan dianalisis denggerosedur
statistik. Penelitiankuantitatif adalah penelitian yanghenggunakarangka
angka,dimanadata dalam bentuk numerik (skor ataunilai, peringkatatau
frekuensi), dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab
pertanyaarpenelitianpenelitianatau hipotesisertentudan membuatprediksi
tentangpengarulsuatu variabetertentu dengan variablglin.
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa:
fiMetode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yangberdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik penggamibilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, penggumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau satistik dengan tujuan untuk mengguji hipotesis yang telah
ditetapkann’?
Penelitian kuantitatif sering dikaitkan dengan proses induksi

enumeratif, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkanangkaangka dan

membuatringkasanberdasarkamgeneralisasi. Salah satu tujuan utamanya

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&M@Bandung: Alfabeta,
2016).h. 14.
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adalah untukmengetahuiberapabanyak karakteristik populasi indukang
mempunyai karakteristigerupadengarmsampel.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional.
Penelitian ini berusaha mengungkapkaengaruhmotivasi dan intensitas
belajar TahsinulQirab a h t er h a d a kemgmpuarimangbéca #la n
Qur édan ma h a s i s. wenis peAdlitidn kGralasional ini dapat
digunakarnuntuk mendeteksi sejauh mana varssituvariabelberhubungan
dengan variasi satu atau lebih variadlaéinya,berdasarkan koefisien korelasi.
Berkatstudikorelasi,pengukuran beberapa variadahkorelasiantarvariabel
dapat dakukan secarabersamaardalam kondisinyata. Penelitiankorelasi
adalahpenelitian yangbertujuanuntuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara duaariabelataulebih. Denganmenggunakaneknik korelasi,peneliti
dapatmengeksplorashubunganantaravariasi satu variabel dengan variasi

lainnya.

. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono, pengertian operasional variabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai suatu objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan dari situlah
diambil kesimpulari® Definisi variabelvariabel penelitian harus dirumuskan
untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini,

definisi operasional vabelnya adalah sebagai berikut

73 Sugiyono, h.38.
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seseorang dalam melakuke
sesuatu untuk memperoleh
tujuan yang henda
dicapainya

Variabel Definisi Operasional Indikator
Penelitian
Kemampuan Kemampuan atal 1. Kefasihan dalam
Membaca Al keterampilan yang dimiliki membaca AQ u ang
Qur 6an seseorang dalam memba 2. Ketetapan pada
Al-Quran sehingga daps tajwidnya
melafalkan lafadzi lafadz 3. Ketetapan pada
dengan lancar, baik dan ben makhrajnya
sesuai kaidah hukum tajwi| 4. Kelancaran
dan makhorijul suratyang membaca AQu r §
baik.
Motivasi Belajar| Daya penggerak  umur l. Motivasi Intrinsik
Tahsinul seseorang timbul karena sug (dorongan dari dalan
Qi r a6 ah | kebutuhan atau keinging  diri)
yangmemaksanya melakukg 2. Motivasi Ekstrinsik
tindakan atau kegiata (dorongan dari luar
tertentu dan mengarahkann diri)
untuk mencapai tujuan, ba
didorong atau dirangsang de
luar maupun dari dalam
Intensitas Suatu keadaan tingkatan yar 1. Keteraturan belajar
Belajar Tahsinul| menunjukkan perilaky 2. Kedisiplinan belajar
Qi r a 6 a h | semangat, kemampual 3. Konsentrasi
kekuatan dan  gigihnyi{4. Pengaturan waktu

C. Populasi dan Sampel

1. PopulasiPenelitian

Populasi adalabuatuwilayahumumyangmencakugsubjek/objek

denganjumlah dan karakteristik tertentu yardjidentifikasi oleh peneliti
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untuk dipelajari dankemudian ditarikkesimpulan.Menurut Arikunto,
mengatakan bahwa popul asi adal ah dAwil
obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
k esi mpu? dadinysing .dimaksud dengan populasi bukan hanya
manusia saja, tetapi juga bergenda dan bendaenda alam lainnya.
Selain itu, populasi tidak hanya sekedar jumlah obyek atau objek yang
diteliti, tetapi mencakup seluruh ciri atau ciri dari objek atau olppaig
diteliti.”> Satu orang saja dapat dijadikan suatu populasi karena orang
tersebut mempunyai karakteristik yang berbbdda. Seluruh mahasiswa
IAIN Curup Angkatan 2022 berjumlah 960 orang yang mengikuti

penelitian ini

. SampePenelitian

Sampel adalah bagian dari populasi danaitnya. Sampel adalah
sebagian dari suatu populasi yang diambil dengan cara tertentu. Bagaimana
ukuran sampel ditentukan ditentukan oleh metode pengambilan sampel.
Sedangkan teknik sampling adalah cara atauikgk®ngambilan sampel
yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari populasi yang
diteliti.”® Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik probabilitas atau alokasi yang memberikan kesempatan yang

74 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kela@akarta: PT Bumi Aksara, 2014).67.
5 Sugiyono,Statistik Untuk Penelitia(Bandung: Alfabeta, 2012} 61.
6 Sugiyono,Statistik Untuk Penelitia(Bandung: Alfabeta, 2012}). 6264.
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sama kepada setiap elemen (anggota) populasi untuk menjadi anggota
sampel dengan menggunakan metsdeple random samplingKarena
jumlah seluruh mahasiswa IAIN Curup angkatan 2022 berjumlah 960
orang dengamengyunakan table taraf kesalahaikaJjumlah poplasi =

960, dan tingkatkesalahan 5%imaka jumlah sampel dapat ditentukan

sebesar @ orang dengan perhitungan sebagai berikut:

n=——

n=————= 282,3529

Jadi jumlah sampelnya283 mahasiswa.umlah yang pecahan bisa
dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampel megj@8brang

Tabel 3.2Sampel Penelitian

No Objek Jumlah

1. | MahasiswdAIN Curup 283o0rang

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Angket
Hadi ber pendapat bahwa ARangket me r
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau dilengkapi oleh
r es p ofl dmgket digunakan untuk mendapatkan data mengenai

pengaruh motivasi dan intensitasbelajar Tahsinul Qirad a h terhadap

"7 Sutrisno HadiStatistik 2(Yogyakarta: Andi Offset, 2015h. 76.
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peningkatankemampuanmembaca AQur 6 an mahasi swa | Al
Intruksi angket yang digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Jumlah angket yang glinakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data tentamgotivasidan intensitaselajar Tahsinul
Qirabd a lerhadap peningkatarkemampuan membaca AQur 6 a n
mahasiswadalah sebanyak83orang.
b. Bentuk angketagar dapat diperoleh gambaran menggmemgaruh
motivasidan intensitabelajarTahsinulQirab ah t er hadap penir
kemampuanmembaca AQur 6 an mahasi swaka | Al N C
pernyataan setiap angket terdiri dari lima alternatif jawaban. Pedoman
yang digunakan adalah skala likert yakni diberi bobot atau disamakan
dengan nilai kuantitatif 5 = sangaéring (SS); 4 = sering (S} =
kadangkadang (KK); 2 = jarang (JR); 1= tidak pernah (TP). Untuk
pilihan pernyataan positif.
c. Pertanyaamangketpertanyaan berkataian dengan beberapa aspek yakni
mengenai motivasi belajar, intensitas belajar, dan kemampuan
membaca AQur 6 an. Semua pertanyaan berk

masing indikator yang telah dijelaskan di landasan teori.

E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Dalam penelitian
kuantitatif, analisis data dilakukan setelah seluruh informasi dari responden

atau sumber data laierkumpul. Fungsi analisis data adalah mengelompokkan
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data berdasarkan variabel dan jenis responden, membuat tabulasi data
berdasarkan seluruh variabel responden, menyajikan data variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguiji hipotesiangdiusulkan’®

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa armgigka yang
diperoleh dari angket motivasi Tahsinul Qira'ah dan intensitas belajar untuk
meningkatkan kemampuan membacaran siswa, kemudian semuanya
diolah dan dianalisis dengan teknik statistiktyapenelitian hasil. teknik
analisis yang menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik parametrik
inferensial dirancang untuk menguji hipotesis penelitian dengan menguiji
kondisi data dan menguiji hipotesis. Dalam uji pengkondisian data dilakukan
uji validitas dan uji reliabilitasyji normalitas data dan ujnieritasdatg serta
uji heteroskedastisitasPada saat yang sama, uji beda dilakukan dalam
pengujian hipotesis. Mengenai Pengaruh Motivasi dan Intensitas Pembelajaran
Tahsinul Qira'ah Terhadap Peningkatan Keterampilan Menghaf@uAan
Mahasiswa IAIN Curup, metode evaluasi angketnya adalah sdimgaut

Tabel 3.3 Distribusi frekuensi nilai angket

Interval Nilai Kualifikasi
2071 35 Sangat Rendah
3671 51 Rendah
521 67 Sedang
681 83 Tinggi
841 100 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyond

8 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekakamntitatif, Kualitatif Dan R & D

(Bandung: Alfabeta, 2017). 207.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&M@Bandung: Alfabeta,

2016).h. 35.
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Namun sebelumnya persyaratan analisis yaijtuvaliditas dan uiji
reliabilitas, uji normalitas data dan ujilinieritas datg serta uji
heteroskedastisitadiuji dengan menggunakéadtatistical Package for Social
Science(SPSS) versi 22, dimana SPSS diartikan sebagai program komputer
yang digunakan untuk melakukan analisis statistik.

1. Uiji Prasyarat Data
Nilai angket ketigavariabel motivasi dan intensitasbelajar

Tahsinul Qiradbah terhadap p@uwrndaagrkat an
mahasiswadilakukan uji normalitas danhomogenitas data dengan
menggunakastatistical package for Social Scien&PSS) versi 2
a. Uji Normalitas Data

Hipotesis penelitian adalah:

"O : populasi berdistribusi normal

"O : populasi berdistribusi tidak normal

Pengujian hipotesis kenormalan data pada penelitian ini

menggunakan Uji normalitas dafadistical Package Sosial Science
(SPSS) versi2 Jika” > 0,05 makaO diterima yaitu populasi

berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas data mencoba untuk mengetahui apakah data

penelitian berasal dari populasi yang homogen, hal ini terlihat dari
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hasil pengujian nilai data angket tiga variabel. Uji homogenitas

dilakukan dengan menggunakan uji F dengan pengujian hipotesis

‘04, , (Varians sama artinya kedua kelompok homogen)
O q, , (Varians tidak sama artinya kedua kelompok tidak
homogen)

Rumus ujF yaitu:
OOl AEE OQi O
OOl AEE Qi &I

2. Uiji Hipotesis(Uji-T)

Tujuan penguijian hipotesis adalah untuk menjawab hipotesis yang
dikemukakan dalam penelitian ini. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah
‘O = adanya pengaruh yang positif dan signifikan antacdivasi dan
intensitasbelajar TahsinulQirad ah t er hada gemgmpuan ngkat a
membacaAQur 6 an mahasi.swa | AI N Curup
‘O = tidak ada pengaruh yang positif dsignifikan antaranotivasidan
intensitasbelajar TahsinulQirad ah t er hada gemgmpuan ngkat a
membacaAQur 6 an mahasi.swa | AIN Curup

Untuk memudahkan melihat bagaimana pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, penelitian ini menggunakan uji t
yang dipadukan dengan Progra8iatistical Package Sosial Science

(SPSS) versi 22
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F. Hipotesis Statistik
Hipotesis penelitian yang diajukan adasatanya pengaruh yang positif

dan signifikan antarmotivasidan intensitabelajarTahsinulQirad atérhadap
peningkatarkemampuamembaca AQur 6 an mahasi €uwp. | AI N C
Maka hipotesis statistiknya sebagai berikut:

‘'Od 1 ,O0 berarti tidak ada hubungan

oq m o, Ati dak sama dengan nol 9

dari nolberarti ada hubungan,

nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan

G. Pelaksanaan dan Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Curup. Waktu penrgian dilakukan padaaat pertama katibservasi di bulan

Oktober 2023 sampai dengan selesai



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi LokasiPenelitian
1. Sejarah Institut Agama Islam Negeri Curup

Lahirnya IAIN Curup mempunyai latar belakang sejarah yang
cukup panjang. Pada mulanya hanya Fakultas Ushuluddin dengan IAIN
Raden Fatah Palembang sebagai dosen jarak jauh. Dengan kata lain
pendahulu IAIN Curup adalah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah
Palembang yang ada di Curup saat itu.

Ide berdirinya Fakultas Ushuluddin diawali dengan terbentuknya
panitia persiapan pendirian Fakultas Ushuluddin cabang IAIN Raden
Fatah Curup pada tanggal 21 Oktober 1962. Panitia tersebut terdiri dari
Pembina, Pembina, Ketua I, Ketua I, sekretaris |,esekis I, bendahara,
asisten dan departemeseksual. Pendiri fakultas ini antara lain mendapat
dukungan dari Prof. Dr. Pak Hazairin, HM. Husein, Gubernur Sumsel
Prof. Ibrahim Husein dan sebagainya.

Segera setelah berdirinya Panitia Persiapan Fakultas Ushuluddin
Raden Fatah Cabang Curup, Yayasan Tagwa Palembang dan Cabang
Curup. Gagasan pendirian Fakultas Ushuluddin mendapat sambutan yang
hangat dan antusias di seluruh lapisan masyarakat Curup alRadal©963,
Yayasan Taqwa Palembang cabang Curup

yang berstatus swasta, yang mendapat banyak dukungan dari berbagai

75
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pihak. Fakultas Syariah yang baru dibentuk ini dipimpin oleh Dr. A.
Zaidan Djauhar sebagai Dekan dan Dr. Djam'an Hanya sebagai wakil
dekan.

Hampir bersamaan dengan IAIN Raden Fatah Palembang yang
semula merupakan IAIN Sunan Kalijaga cabang Yogyakarta menjadi
IAIN mandiri, Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Curup juga
bertransformasi menjadi Fakultas Ushuluddin. . Pada tahun 1964, Fakultas
Ushuluddin yang semula berstatus swasta, mendapat status nasional pada
tahun 1964 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 86 Tahun 1964. Unsur pengendali saat itu adalah KH.
Amin Addary sebagai Dekan, Dr. Djam'an Nur selaku PembaakaI|
dan Ill, M. Yusuf Rachim, SH. Il dan IV sebagai wakil dekan. Keputusan
perubahan status dari swasta menjadi negeri tersebut disusul dengan
Keputusan Menteri Agama Nomor 87 Tahun 1964 yang menyatakan
bahwa Fakultas Ushuluddin Rade Fatah Curup mearpékagian yang
tidak terpisahkan dari IAIN (ADami‘ah). Islamiyyah AHukumiyyah)
Raden Fatah berdomisili di Palembang, ibu kota Provinsi Sumatera
Selatan

Keberadaan Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup banyak
memberikan kontribusi bagi perkembangan peradaban Islam di wilayah
hukum Rejang Lebong khususnya di bidang agama. Fakultas Ushuluddin
juga mendapat pengakuan dan dukungan yang menjanjikan dari

Panerintah Daerah Rejang Lebong. Salah satu bukti nyata perhatian
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pemerintah daerah terhadap fakultas ini adalah bantuan Bupati Rejang
Lebong Syarifuddin Abdullah pada tahun 1964, yaitu sebuah mobil Jeep
Land Rover, 10.000 setiap bulan, 15liter bensin kualitas tinggi setiap hari,
mesin tik dan satu set perlengkapan. kdas meja. untuk kamar tamu dan
eksekutif.

Tampaknya bantuan kepada fakultas Ushuluddin tidak hanya
diterima pada masa pemerintahan Syarifuddin Abdullah. Pada tahun 1967,
ketika Dr. Mahally adalah penguasa Kabupaten Rejang Lebong. Selain
bantuan tunai dan bahan bakar yang masih dalam proses,nggtadah
seluas hampir dua hektar di Dusun Curup juga disumbangkan untuk
pembangunan gedung guru yang lebih baik. dari.

Lokasi Kuliah Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup telah beberapa
kali mengalami perubahan sepanjang sejarahnya. Pada tahun 1963 hingga
1964 bertempat di gedung sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) Curup di Talang Rimbo Curup. Pada tahun 1965 hing§&,19
digunakan gedung yang kini menjadi lokasi RSUD Curup di Jalan Dwi
Tunggal. Pada tahun 1969 hingga 1981, bekas Gedung Yayasan Rejang
Setia Sekolah Belanda (HIS) di Jalan Setia Negara digunakan. Baru pada
tahun 1982 Fakultas UKkhkatenadbdrkandl. bi s a
dengan bantuan pemerintah, dia menugaskan gedungnya. Dr. Ac. Gani
Curup sejauh ini.

IAIN Curup merupakan Universitas Islam Negeri favorit yang

terletak di provinsi Bengkulu, Kabupaten Rejang Lebong. Universitas ini

b
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awalnya hanya Fakultas IAIN Raden Fatah Palembang. Sekarang tidak
hanya menjadi universitas Islam tetapi memiliki kredibilitas yang baik dari
tahun ke tahun

IAIN Curup yang saat ini juga dikenal sebagai ssdtunya
kampus perguruan tinggi Islam di Kabupaten Rejang Lebong, dapat lebih
mengembangkan dan melatih wamgasyarakat sehingga menghasilkan
lulusan yang berakhlak Islami, intelektual dan profesional di bidangnya
masingmasing serta bermanfaat bagi bangsa dan nefjaresa depan.
Semua bertujuan untuk mengembangkan dan memberdayakan tiga dharma
perguruan tinggi, yaitu dharma pendidikan dan pengajaran, dharma
penelitian, dan dharma pengabdian kepada masyarakat

IAIN Curup berlokasi pada daerah yang unik secara geografis,
budaya, dan sosial. Sasatunya pendidikan tinggi negeri yang berada di
seputaran 10 daerah penyangga yaitu: Kabupaten Rejang Lebong,
Kepahiang, Lebong, Lubuklinggau, Musirawas, Musirawas UMtera
Enim, Empat Lawang, Sarolangun dan Lahat.

Secara geografis IAIN Curup terletak pada Kabupaten Rejang
Lebong dengan-l1p»ebs06 B2Ped 9 @ielBulr dan
Lintang Selatan. Secara topografi, Curup didominasi oleh daerah berbukit
bukit karena terletak pada daerah Bukit Barisan. Tidakebir jika
kondisi fisik Curup dapat dideskripsikan sebagai berikut: Kelegatgr
sampai bergelombang; Jenis Tafaatdosol, regosol, podsolik, latasol dan

alluvial; tekstur tanah: sedang, lempung dan sedikit berpasir.
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Kondisi geografis seperti itu tidak hanya mempengaruhi kehidupan
sosiatekonomi masyarakat, tetapi terkadang menentukan cara pandang
(world view) masyarakat Rejang Lebong. Reginald W. Bibby (1997)
dengan sangat baik telah menjelaskan hubungan antarsskgedgrafi
dengan struktur agama, dan pandangan hidup satu masyarakat melalui
artikelnya Going, Going, Gone: The Impact of Geographical Mobility on
Religion Involment. Menurutnya kondisi geografis satu daerah
mempengaruhi struktur agama, sosial dan ekonorasyarakatnya.
Keunikan lainnya adalah dalam aspek budaya. Faktanya IAIN Curup
tumbuh dalam satu ruang sosial, dan kebudayaan yang dihuni oleh Etnis
Rejang.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup merupakan perguruan
tinggi Islam yang baru berubah bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Curup menjadi IAIN Curup pada tanggal 5 April 2018
sesuai dengan Keppres No. 24 Tahun 2018 dan diresmikaeleteri
Agama RI pada tanggal 29 Agustus 2018. IAIN Curup adalah Perguruan
Tinggi Islam Negeri satgatunya yang ada di Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu. IAIN Curup sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam,
telah lama berkiprah dalam melahirkaarjana dan intelektual Muslim
yang memiliki kompetensi dalam penguasaan lilmu agama Islam,

yakni sejak lembaga pendidikan ini didirikan pada tahun 1964.
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2. Visi, Misi, dan Tujuan IAIN Curup

a. Visi

IAIN Curup

Menjadi perguruan tinggi yang bermutu dalam pengembangan ilmu

pengetahuan berbasis Islam moderasi di tingkat Asia Tenggara tahun

2045.

b. Misi

1)

2)

3)

Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermutu
berbasis Islam moderasi;

Meningkatkan publikasi ilmiah yang bermutu berbaskiam
moderasi; dan

Melaksanakan pemberdayaan masyarakat yang bermutu berbasis

Islam moderasi.

c. Tujuan

1)

2)

3)

4)

5)

Menghasilkan lulusan yang memiliki keluhuran akhlak yang
kompetitif dan professional

Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan berbagai
disiplin ilmu melalui penelitian yang kompetitif dan professional
Menghasilkan lulusan yang mampu memanfaatkan berbagai
bidang disiplin ilmu yang kompetitif dan professional bagi
masyarakat

Menghasilkan lulusan yang mampu mengintegrasikan-mnilai
Islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
menuju keluhuran akhlak, kompetitif dan professional
Menghasilkan sumberdaya yang kompetitif dan professional
untuk menghasilkan pelayanan prima kepada civitas akademika

dan masyarakat.
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3. Struktur Institut Agama Islam Negeri Curup

A1 (NIVD REEOAN INVISTVIRVOY LLLUSN
ISVSINVONO ¥ LY IMLS

P e e e
—
-

Gambar 4.1 Struktur Organisasi IAIN Curup

Keterangan:
a) Rektor : Prof. Dr. Idi Warsah, MPd.]|
b) Wakil Rektor 1 : Dr. Yusefri, M.Ag
c) Wakil Rektor 2 : Dr. Muhammad Istan, SE., M.Pd., MM
d) Wakil Rektor 3 : Dr. Nelson, S.Ag., MPd.I

e) Kepala Biro AU AK : Dr. Zahdi Taher, M. H. |

f) Kabag ULA : Drs. Fasyi Ransyah, M. Pd
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B. Hasil Penelitian
1. Uiji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid
tidaknya suatu kuesioner damiasingmasing variabel tersebutem
pertanyaan yang akan diuji validitasnya adalah sebadgakem.
Dengan jumlah responden atau N yang dianalisis adalah seja83ah
sampel. Proses validasi dibantu program kompuatistical
Package Sosial Sciend®PSS) versi 2 dengan tingkat signifikasi
95% (U = 528 2 d28Inkerduidianwibandingkan antara
r hitung dan r tabel di mana jika r hitung > r tabel maka item
kuesionernya valid, jika sebaliknya tidak valid-hRung istilah
lainnya adalalthe itemrest correlationatauthe corrected itertotal
correlation Uji validitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini
ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1Hasil Uji Validitas Item -ltem Variabel

Indikator R-Hitung R-Tabel Keterangan
X1.1 0,382 0,1166 Valid
X1.2 0,445 0,1166 Valid
X1.3 0,369 0,1166 Valid
X1.4 0477 0,1166 Valid
X1.5 0,496 0,1166 Valid
X1.6 0577 0,1166 Valid
X1.7 0,588 0,1166 Valid
X1.8 0,535 0,1166 Valid
X1.9 0484 0,1166 Valid
X1.10 0,507 0,1166 Valid
X1.11 0492 0,1166 Valid
X1.12 0,501 0,1166 Valid




X1.13 0,409 0,1166 Valid
X1.14 0,483 0,1166 Valid
X1.15 0,381 0,1166 Valid
X1.16 0,460 0,1166 Valid
X2.1 0475 0,1166 Valid
X2.2 0,460 0,1166 Valid
X2.3 0,513 0,1166 Valid
X2.4 0,468 0,1166 Valid
X2.5 0,529 0,1166 Valid
X2.6 0,510 0,1166 Valid
X2.7 0,527 0,1166 Valid
X2.8 0,599 0,1166 Valid
X2.9 0481 0,1166 Valid
X2.10 0,516 0,1166 Valid
X2.11 0470 0,1166 Valid
X2.12 0,551 0,1166 Valid
X2.13 0,513 0,1166 Valid
X2.14 0,576 0,1166 Valid
X2.15 0,544 0,1166 Valid
X2.16 0,533 0,1166 Valid
X2.17 0,504 0,1166 Valid
X2.18 0,480 0,1166 Valid
X2.19 0,412 0,1166 Valid
Y.1 0,576 0,1166 Valid
Y.2 0517 0,1166 Valid
Y.3 0,586 0,1166 Valid
Y.4 0,570 0,1166 Valid
Y.5 0,640 0,1166 Valid
Y.6 0,642 0,1166 Valid
Y.7 0,640 0,1166 Valid
Y.8 0621 0,1166 Valid
Y.9 0521 0,1166 Valid
Y.10 0,575 0,1166 Valid
Y.11 0,566 0,1166 Valid
Y.12 0,556 0,1166 Valid
Y.13 0,564 0,1166 Valid

Sumber Data Primediolah SPSS 2024
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Dari hasil perhitungan validitas pada tabedtdis, dapat dilihat
bahwa r hitung > r tabel ad&kuisioner yang dinyatakan vals&g&mua
karena r hitung lebih dari r tabghng mangumlah r tabel yaitu

0,1166.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas mengukur konsisten atau tidaknya kuesioner
survei, mengukur pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y
Sebelum dilakukannya pengujian reliabilitas harus ada dasar
pengambilan keputusan yaiwlpha sebesar 0,60Variabel yang
dianggap reliabel jika nilai variabel tersebut lebih besar dari >0,60 jika
lebih kecil maka variabel yang diteliti tidak bisa dikatakan reliabel
karena<0,60.Berdasarkan hasil pengujian, dihasilkan nilai koefisien
Cr o n b a c hdasselduhpemgertanyaan adalah sebe£di0
Dengan demikian da#i8item pertanyaan, lolos uji reliabilitas karena
nilai koefisien reliabilitas adalal0,941 lebih besar dari 0,60.
Ditunjukkan pada Tabel Uji Relbilitas.

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

941 48
Sumber: data primer diolegBPSS2024
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2. Deskripsi Data

a. Moti vasi Mahasi swa dal am Bel ajar Ta
Tabel 4.3 Interval Moti vasi Bel aj ar
Interval Kategori Fekuensi
68-80 Sangat Tinggi 92
55-67 Tinggi 153
4354 Sedang 36
3042 Rendah 2
16-29 Sangat Rendah 0

Sumber: data primer diolah oleh excel, 2024

Dari hasil tabel interval motivasi dapat dilihat bahwa dari 283
mahasiswa Angkatan 2022 yang mengisesioner, ada 92 orang
mahasiswa yang mendapatkan skor dengan kategori sangat tinggi,
153 orang mahasiswa yang mendapatkan skor dengan kategori
tinggi, 36 orang mahasiswa mendapatkan skor dengan kategori
sedang, 2 orang mahasiswa mendapatkan skor deragagoki
rendah dan 0 mahasiswa yang mendapatkan skor dengan kategori
sangat rendahMaka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang

memiliki motivasi tinggi lebih banyak jumlahnya.

Tabel 4.4 Hasil Skor Minimal, Maksimal, dan Ratarata
Kuesioner

Nilai All Variabel X1 | Variabel X2| Variabel Y
Minimal 109 38 46 25
Maksimal 229 78 93 65
Ratarata 189,6819788| 63,54770318 75,16607774 50,96819788

Kemudian dengan melihat tabel nilai maksipmainimal dan

ratarata pada masinmasing variable dari kuesioner yang diberikan
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kepada mahasiswa. Nilai ratata untuk variable motivasi belajar
tahsinul qgiraéah (X1) vyang diperol ¢
dilihat dari interval nilai motivasi maka dapat dikategorikan ke

dalam kategori tinggi. Jadi kesimpulannya mahasiswa memilik

motivasi yang tinggi dalam bel ajar

b. Il ntensitas Mahasi swa dal am Bel aj ar

Tabel 4.5 Interval Il ntensitas Bel aj .
Interval Kategori Frekuensi
81-95 Sangat Tinggi 81
66-80 Tinggi 152
50-65 Sedang 49
3549 Rendah 1
1934 Sangat Rendah 0

Sumber: data primer diolah oleh excel, 2024

Dar i hasil tabel i nterval I nt en
dapat dilihat bahwadari 283 mahasiswa Angkatan 2022 yang
mengisi kuesioner, ada 81 orang mahasiswa yang mendapatkan skor
dengan Kkategori sangat tinggi, 152 orang mahasiswa yang
mendapatkan skor dengan kategori tinggi, 49 orang mahasiswa
mendapatkan skor dengan kategori sgdah orang mahasiswa
mendapatkan skor dengan kategori rendah dan 0 mahasiswa yang
mendapatkan skor dengan kategori sangat renbEka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi lebih

banyak jumlahnya.
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Kemudian dengan melihat tabel 4.22 nilai maksimal,

minimal dan rataata pada masinmasing variable dari kuesioner

yang diberikan kepada mahasiswa. Nilai #i@t untuk variable

i ntensitas

bel aj ar

tahsinul

qi

radah

yang nmana jika dilihat dari interval nilai intensitas maka dapat

dikategorikan ke dalam kategori tinggi. Jadi

kesimpulannya

mahasiswa memiliki intensitas yang tinggi dalam belajar tahsinul

gi rabdah.

c. Kemampuan Membaca AlQu r 6 a n

Mahasi swa

Tabel 4.6 Interval Kemampuan MembacaAl-Qu r 6 a n

Interval Kategori Fekuensi
54-65 Sangat Tinggi 105
44-53 Tinggi 136
34-43 Sedang 40
24-33 Rendah 2
1323 Sangat Rendah 0

Sumber: data primer diolah oleh excel, 2024

Al

Dari hasil tabel interval kemampuan membacajalr 6 a n

dapat dilihat bahwa dari 283 mahasiswa Angkatan 2022 yang

mengisi kuesioner, ada 105 orang mahasiswa yang mendapatkan

skor dengan kategori sangat tinggi, 136 orang mahasiswa yang

mendapatkan skor dengan kategori tinggi, 40 orang mahasiswa

mendapatkan skor dengddtegori sedang, 2 orang mahasiswa

mendapatkan skor dengan kategori rendah dan 0 mahasiswa yang

mendapatkan skor dengan kategori sangat renbEka dapat

N Cu
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diambil kesimpularbahwa mahasiswa yang memilikkmampuan
membaca AQ u r dinggi lebih banyak jumlahnya.

Kemudian dengan melihat tabel 4.22 nilai maksimal,
minimal dan rataata pada masinmasing variable dari kuesioner
yang diberikan kepada mahasiswa. Nilai #i@t untuk variable
kemampuan membaca@lur 6an (Y) vyang diperole
jika ditinjau dari interval nilai kemampuan membacegal r 6 an mak a
dapat dikategorikan ke dalam kategori tinggi. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan membaca al

gur dan yang tinggi

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik.
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai sisa
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik mempunyai
nilai residu yang berdistribusi normaengujian pengaruh motivasi
dan i ntensitas b e lteehpdap pertingkiatani n u | C
kemampuamembaca AQu r 6 an mahas i dilaakan A1 N Cu:
dengan menggunakan analisis regresi lifd@rganda Pengujian
pengaruh menggunakan analisis linieergandadilakukan untuk
menguji pegaruh dari2 variabel independen terhadap 1 variabel

dependen. Sebelum dilakukan analisis regresi linier sederhana terlebih
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dahulu dilakukan pengujian asumsi regresi linier sederhana yaitu uji

normalitas dengan menggunakan @neSample Kolmogorov

Smirnov Tesiengan cara mengukur jika nilai yang di hasilkan kurang

dari<0,05 maka persebarannya dianggap tidak normal sebaliknya jika

hasil yang didapat lebih dax0,05 maka dinyatakan persebarannya

normal, dan hasilnya sebagai berikut:

1) MotivasiBel aj ar Tah s iterhadapk@mampuéna h ( X 1)

Membaca AlQur 6an (YY)
Tabel 47 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 283
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation 4.80732502

Most Extreme Differences Absolute .038
Positive .038

Negative -.026

Test Statistic .038
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d
Exact Sig. (2-tailed) .783
Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel ditas, didapatkan nilai signifikansi
pada tabel 8. (Exact Sig. (2tailed)) sebesar G83lebih besar
dariU (0.05) . Di ambi | dakaegiabelusan p
moti vasi bel aj aXd) tethadapkemampuan qi r a 6 a

membaca at| u r & pberdigtribusi normal.
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2) I ntensitas Bel aj aterhadag<ensampuanl Qi rabo
Membaca AlQur 6an (YY)

Tabel 48 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 283
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation 4.48384856

Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .054

Negative -.030

Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .047¢
Exact Sig. (2-tailed) .376
Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan tabeli atas, didapatkan nilai signifikansi
pada tabel 8. (Exact Sig. (2ailed)) sebesar 3,76 lebih besar
dar i U (0.05). Di a mbdatalvaridbed put us ar
intensitas bel af2aterhadagkdmampuan | gira:
membaca afj u r & pberdigtribusi normal.
3) Moti vasi Bel ajar Tahsinul Qi radah
Tahsinul Qterhadaplkiemampudr? Membaca Al
Qurdédan (YY)

Tabel 49 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 283
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation 4.04119168
Most Extreme Differences Absolute .059
Positive .059
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Negative -.043
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) .018¢
Exact Sig. (2-tailed) .265
Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel ditas, didapatkan nilai signifikansi
pada tabel 8. (Exact Sig. (2tailed)) sebesar @65 lebih besar
dar i U (0. 05). béanivapersebdrandd&tee put us a
variabelmot i vasi bel aj XI) danhiaténsitasn u | qgir
bel aj ar t aX2jtermdalkenmmpuandnanibacé al

g u r & pberdigtribusi normal.

b. Uiji Linieritas

Penelitian ini sebaiknya mencakup pengujian linieritas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel
terikat mempunyai hubungan linier atau tidak ada hubungan dengan
mencari nilai sigDevination from linearityvariabel X1 dan Y serta
X2 dan Y.Jika nilai sig > 0,05 maka bisa dinyatakan kedua variabel
tersebut mempunyai hubungan sebaliknya jika nilai didapat < 0,05
maka berarti kedua variabel tersebut tidak linier. Hasil dari

perhitungan uji linieritas dari penelitian ini sebalgarikut:
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Tabel 410 Hasil Uji Linieritas terhadap Variable Motivasi
Bel ajar Tahsi nul Qiradah (X1) dan
Qur éan (YY)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
TotalY *  Between (Combined) 8403.884 35 240.111| 10.896| .000
TotalX1  Groups Linearity 7329.588 1| 7329.588| 332.623 .000
Deviation from 1074.296 34| 31507| 1434| .064
Linearity
Within Groups 5442.830 247| 22.036
Total 13846.714 282
Berdasarkan dari hasil uji linieritas afias diketahui nilasig.
Devination from linearityadalah @64 signifikan, berarti hasil
tersebut bisa dibilang lebih tingggi dari pada 0,05 dan menyatakan
bahwa kedua variabel ini mempunyai hubungan linier atau dapat
disebut variabelmot i vasi bel aj arxl) tdaenhsi nul
kemampuan membaca@lu r 6 anemplnydi hubungan linier.
Tabel 411 Hasil Uji Linieritas terhadap Variable Intensitas
Bel ajar Tahsi nul Qirabdah (X2) dan
Qur 6an (YY)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Totaly *  Between (Combined) 9213.445 40 230.336| 12.031| .000
TotalX2  Groups Linearity 8177.133 1| 8177.133| 427.099| .000
Deviation from 1036.312| 39 26572| 1.388| .073
Linearity
Within Groups 4633.269| 242 19.146
Total 13846.714| 282

Berdasarkan dari hasil uji linieritas diias diketahui nilai sig.

Devination from linearityadalah )73 signifikan, berarti hasil
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tersebut bisa dibilang lebih tingggi dari pada 0,05 dan menyatakan
bahwa kedua variabel ini mempunyai hubundiarer atau dapat
disebut variabeli nt ensi t as bel aj ar tahsinul

kemampuan membaca@lu r 6 anemplnydi hubungan linier.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa ketimpangan
varians sisa pengamatan. Uji heteroskedastisitas untuk mendeteksi
adanya variansi yang tidak sama antara satu periode pengamatan
dengan periode pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah
yang varans residual dari observasi ke observasi tidak sama, sehingga
model dikatakan heteroskedastisUji heterokedastisitas ini
menggunakan cara uji glejsetasar pengembalian nilai sig adalah
0,05 jika hasil yang didapat > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah heterokedastisitas tetapi sebaliknya jika hasil
yang didapat < 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa ada terjadinya
masalah heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian sebagai berikut:

Tabel 412 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.244 1.383 1.622 .106
TotalX1 .013 .027 .039 A72 .637
TotalX2 .001 .023 .003 .039 .969

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Berdasarkan hasil dari pengujian heteroskedastisitas pada
tabel 48 dapat dilihat bahwgada variable X1 memiliknilai sig.
0,637 > 0,05 ini menunjukkan bahwa dalam variabel ¥engan
variabel Ytidak terjadinya masalah heteroskedastisitable tersebut
menunjukkan hal yang sama pada variable X2 yang memilikisigai
0,969 > 0,05 yang artinya variable X2 dengan variable Y ficpk

terjadinya masalah heteroskedastisitas

4. Analisis Agresi Sederhana
a. Uji Regresi
Tujuan analisis ini adalah untuk menguji apakah terdapat
pengaruh terhadap variabel independen dan variabel dependen. Cara
untuk  mengetahui apakah berpengaruh  adalah  dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel. Variabel independen dan
variabel dependenldporkan mempunyai pengaruh jika t hitung lebih
besar dari t tabel, namun sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari t tabel
maka variabel independen dan variabel dependen tidak berpengaruh
Selain itu cara untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau
tidak juga dapat dilihat berdakan nilai signifikansi jika nilai sig.
Kurang dari 0,05 maka bisa dinyatakan variabel bebas berpengaruh
dengan variabel terikat, tetapi jika nilai sig. Lebih dari 0,05 maka
variabel bebas dinyatakan tidak berpengaruh dengan variabel terikat.

Uji regresi seddrana dilakukan dengan persamaan:
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Y =a+ bX
Keterangan:
Y: variabel terikat
a: konstanta regresi
bX: nilai turunan atau peningkatan variabel bebas
1) Moti vasi Bel aj ar Tahsinul Qi radah
Membaca AlQur 6an (Y)

Tabel 413 Hasil Uji Regresi Variabel X1terhadap Variabel

Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.665 2.341 4.128 .000
TotalX1 .650 .037 728 17.777 .000

a. Dependent Variable: totally

Dari hasiloutput tersebunaka dapat dibentykersamaan
regresi sebagai berikut:
Y =a+bXl
Y = 9,665+ 0,850 (X1) Berdasarkan hasil dari constant
(a) sebesa®,665sedangkan nilai damotivasi belajar tahsinul
g i r adalahh0,60. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai
koefisien regresi dari variabel 1X adalah 0,60. setiap
penambahan 1% nilanot i v a s i bel aj,amaka t ahsi nt
nilai dari pastisipasi bertambah besar dan koefisien regresi
tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dinyatakan bahwa

variabel XL dengan variabel Y berpengaruh positif.
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Dari hasil uji diatas diketahui nilai signifikan adalah 0,000

lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,05 sehingga dapat

dinyatakan bahwa variabelot i vasi bel ajdy tahsir
berpengaruh signifikan terhadap variakeimampuan membaca
akqur @an
2) I ntensitas Bel ajar Tahsinul Qi raéd
Membaca AlQur 6an (Y)
Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Variabel X2terhadap Variabel
Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.073 2.246 2.704 .007
TotalX2 597 .030 768 20.132 .000

a. Dependent Variable: totally

Dari hasiloutput tersebunaka dapat dibentuk persamaan

regresi sebagai berikut:

Y =a+bXl

Y = 6,073+ 0597 (X2) Berdasarkan hasil dari constant

(a) sebesab,073sedangkan nilai damtensitasbelajar tahsinul

g i r adalah®597 Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai

koefisien

penambahan 1% nilaint ensi t as

regresi dari

variabel 2X adalah ®97. setiap

bel,anakar

t ahsi

nilai dari pastisipasi bertambah besar dan koefisien regresi

tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dinyatakan bahwa

variabel X2 dengan variabel Y berpengaruh positif.
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Dari hasil uji diatas diketahui nilai signifikan adalah 0,000
lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwavariabelnt ensi t as bel(&) ar t ahs
berpengaruh signifikan terhadap variakeimampuan membaca
akqur @an
3) Moti vasi Bel aj ar Tahsinul Qi radah

Tahsinul Qiradah (X2) de&ugamnKe mar

(Y)
Tabel 4.15 Hasil Uji RegresiVariabel X1 dan X2 terhadap
Variabel Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.324 2.178 -.149 .882
TotalX1 .339 .042 .380 8.044 .000
TotalX2 396 .037 509 10.781 .000

a. Dependent Variable: totally

Dari hasil uji diatas maka dapat dibentuk persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =a+ bXL+ bX2

Y =-0,324+ 0339(X1) + 0,396 (X2)

Berdasarkan hasil dari constant (a) sebeghB24
sedangkan nilai dafémo t i v a s i bel aj adalaht ahsi nu
0339 dan nil ai dar i intensitas be
0,396. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai koefisien regresi

dari variabel X adalah0,339 dannilai koefisien regresi dari
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variabel X2 adalah0,396 sehinggasetiap penambahan 1% nilai
motivasi bel ajar tahsinul giradah
g i r anaka hilai dari pastisipasi bertambah besar dan koefisien
regresi tersebut bernilai positibengan kata lain dapat di artikan
jika variable X1 dan X2 meningkat maka variable Y juga akan
meningkat, begitu juga sebalikny&ehingga dapat dinyatakan
bahwa variabel X dan X2 dengan variabel Y berpengaruh
positif.

Dari hasil uji diatas diketahui nilai signifikgmada kedua
variable independentadalah 0,000 lebih kecil dari nilai
probabilitas yaitu 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel
moti vasi bel aj ar tahsinul gi radat
t ahsi nu(X2 herpergaru Isignifikan terhadap variabel

kemampuan membaca@lu r @& n

b. Analisis koefisien determinasi
Penelitian ini memerlukan analisis koefisien determinasi untuk
mengetahui seberapa besar variasi variainelependen dapat
menjelaskan total varians variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi bervariasi dari 0 hingga 1. Jika R = 0, maka tidak ada
hubungan antara variabel bebas (bebas) dengan variabel terikat
(terkait). Sebaliknya jika R = 1 maka terdapabtingan yang kuat

antara variabel bebas dengan variabel terikat.



a) Moti vasi

Bel aj ar

Membaca AlQu r 6 an

(Y)

Tahsinu

99

Qi

raodah

Tabel 4.16 R dan R squareVariabel X1 terhadap Variabel Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7282 .529 .528 4.816

a. Predictors: (Constant), TotalX1

Berdasarkan hasidbeloutput dariSPSSnilai R sebagai

koefisien korelasi adalah T8 dan diketahui hasil R square

sebagai koefisien determinasi ialathZB. Hasil tersebut dapat

menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel independent

secara menyeluruh terhadap naik turunnya variabel dependent.

Dapat dijelaskan bahwa variabel independenbtivasi

bel aj ar

dalam menjelaskan varians

t @ Mmenmpunyal kentgpmpuan&ebeSarPo

terhadap variabel

dependent

(kemampuan membaca-@lu m)édan masih add7,1% varian

yang dijelaskan oleh faktor variabietlependent lain.

b) | ntensitas

Membaca AlQu r 6 an

Bel aj ar

(Y)

Tahsi

nul

Qi

Tabel 4.17 R dan R squareVariabel X2 terhadap Variabel Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7682 591 .589 4.492

a. Predictors: (Constant), TotalX2

r

A

ao
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Berdasarkan hasthbel output dari spss nilai R sebagai

koefisien korelasi adalah 168 dan diketahui hasil R square

sebagai koefisien determinasi ialath®l. Hasil tersebut dapat

menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel independent

secara menyeluruh terhadap naik turunnya variabel dependent.

bel

dalam menjelaskan varians

Dapat dijelaskan bahwa variabel independeartefsitas

ajar

t @ Mmenmpunyal kentgpmpuan&ebeSarl%

terhadap variabel dependent

(kemampuan membaca-@lu m)édan masih add0,9% varian

yang dijelaskan oleh faktor variakietlependent lain.

c) Mot

i vasi

Tahsinul

(Y)

Bel aj ar

Qi radah

Tahsinul Qi radah

(X2) deugadmnKe mar

Tabel 4.18 R dan R square Variabel X1 dan X2 terhadap
Variabel Y

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

.8172

.667

.665

4.056

a. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1

Berdasarkan hasil dari tabel 4.17 output dari spss nilai R

sebagai koefisien korelasi adalal817 dan diketahui hasil R

square sebag&efisien determinasi ialah@h7. Hasil tersebut

dapat menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel
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independent secara menyeluruh terhadap naik turunnya variabel
dependent.

Kemudian dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,665 makaphatdijelaskan bahwa variabel independent
(moti vasi dan intensi)tnmnespulyae | aj ar
sumbangan pengarigebesat65% dalam menjelaskan varians
terhadap variabel dependekie(hampuan membaca-glu r)é a n
secara simultadan masih ada3,3% varian yang dijelaskan oleh

faktor variabeindependent lain.

c. Uji-T

Penelitian ini menggunakan uji T yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh antara variable independen (X)
secara sendiri (parsiadan bersamaama (simultanjlengan variabel
dependen (Y). Pengambilan keputusan untuk mengetahui
pengaruhnya ada dua cara sebagai beriluBerdasarkan hasil dari
nilai t hitung yang berdasarkan daritabel. Variabel independen
dinyatakan secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen
jika nilai t hitung >t tabel. Sebaliknya, jik& hitung <t tabel maka
variabel independen dinyatakan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel depender2) Berdasarkan hasil dari nilai
signifikansi, Variabel independen dinyatakan secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika nilai
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signifikansi kurang dari 0,05. Sebaliknya, jika hasil nilai signifikansi

lebih dari 0,05 maka variabel independen secara parsial dinyatakan

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

1) Moti vasi Bel aj ar Tahsinul Qi radah
Membaca AlQur 6an (YY)

Tabel 419 Uji T untuk X1 terhadap Y

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.665 2.341 4.128 .000
TotalX1 .650 .037 .728 17.777 .000

a. Dependent Variable: totally

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui
variabelmot i vasi bel aj>d)rmendaphtkanmlail qi r a
t hitung sebesat7,777sedangkan t tabel untuk=#83 adalah
sebesar 1,968 maka dapgimpulkan bahwa variabehotivasi
bel aj ar t a [X4)i berpehgarwusignifkan debhadap

variabelkemampuan membaca@lu r @Ra n

2) I ntensitas Bel ajar Tahsinul Qi raéd
Membaca AlQur 6an (Y)

Tabel 420 Uji T untuk X2 terhadap Y

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.073 2.246 2.704 .007
TotalX2 597 .030 .768 20.132 .000

a. Dependent Variable: totally
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Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui
variabeli nt ensi t as bel aX2pnmendapatkan i n u | q
nilai t hitung sebesaP0,132 sedangkan t tabel untuk df=283
adalah sebesar 1,968 maka dagigtmpulkanbahwa variabel
intensitad e | aj ar t a(k2¥secara persidiergeragérahh

signifikanterhadap variabddlemampuan membaca@lu r @)a n

3) Mot i vasi Bel aj ar Tahsinul Qi radbdah
Tahsinul Qi r akémampuandvidmbaah &yug ara n
(Y)

Tabel 421 Uji T untuk X1 dan X2 terhadap Y

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.324 2.178 -.149 .882
TotalX1 .339 .042 .380 8.044 .000
TotalX2 .396 .037 .509 10.781 .000

a. Dependent Variable: totally

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui
variabelmot i vasi bel aj>Xdrmendaphtsanmlail qi r a
t hitung sebesa8,044 sedangkan t tabel untuk df=2&glalah
sebesar 1,968 maka dapidimpulkanbahwa variabemotivasi
bel aj ar t a (X4)i berpehgarwsignifkan debhadap
variabelkemampuan membacaa@lu r @a n

Sedangkanvariabeli nt ensi t as bel aj ar t a

(X2) mendapatkan nilaittitung sebesdt0,781sedangkan t tabel
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untuk df=283 adalah sebesar 1,968 maka dasmpulkan
bahwa variabeli nt ensi tas bel a(kZ2 jugat ahsi nu

berpengarulsignifikanterhadap variabddemampuan membaca

akFgur @an

C. PembahasarHasil Penelitian
1. Pengaruh MotivasiBe | aj ar Tahsi nul PeQingkatab ah t er |
KemampuanMembaca AFQ u r &Mveahasiswa IAIN Curup

Berdasarkan hasil dari Uji Biketahui variabelmotivasi belajar
t a hs i n u(X1l) mendapatkan nilai t hitung sebed&;777sedangkan
t tabel untuk df=283 adalah sebesar 1,968 maka dbgatpulkanbahwa
variabelmot i vasi bel aj &) béergehgaruhsignifikang i r a6 a h
terhadap variabel kemampuan membaca -@lu r 6(&)n Variabel
independent (motivasi belajagra h s i n u | gi rabdah) me mp un:
sebesar 52,9% dalam menjelaskan varians terhadap variabel dependent
(kemampuan membaca-@lu r ddam asih ada 47,1% varian yang
dijelaskan oleh faktor variabel independent lain.

Hasil dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
Angkatan 2022 IAIN Curup mempunyai persepsi bahwa motivasi belajar
tahsinul qgiradah khususnya dalam menir
Qur dan merupakan sal ah sm@ggivendalmyat or vy a

motivasi sangat berpengaruh dengan has
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Moti vasi bel aj ar tahsinul gi rabdah
berperan dalam meningkatkan kemampuan membagpuat 6 a n pada
mahasiswa Angkatan 2022 IAIN Curup. Hal ini dapat tergambar jelas pada
beberapa indikator pertanyaan yang mewakili variable motivasi. Sesuai
dengan teori motivasi bahwa motivasi terdiri dari motivasi intrinsik atau
motivasi dari dalam diri dan motivasi ekstrinsik atau motivasi dari luar diri.

Jawaban yang diberikan mahasiswa mayoritas memiliki skor tinggi
pada masingnasing pertanyaan seperti pada indikatastivasi intrinsik
yakni, ketertarikan dan antusias dalam belajahsin, persistensi atau
menyelesaikan masalah dalam menghadapi tantangan dan kesulitan belajar,
rasa penasaradalam mencari tahu materi baru mengenai tahsin, dan
kepuasan pribadi dalam belajg&emudian hal tersebut juga berlaku pada
indikator motivasi ekstrinsik yakni, pengejaran penghargaan, menghindari
hukuman, pengaruh s@l, dan tujuan eksternal lainnya.

Secara teori hasil yang diperoleh dari pengujian kedua variable ini
berkaitan dengan teoriSelfDetermination Menurut teori Self
Determination, mahasiswa yang termotivasi secara intrinsik mungkin
memiliki ketertarikan dan kecintaan yangendalam terhadap A)uréan,
sehingga mereka berusaha keras untuk memperbaiki kemampuan membaca
mereka. Sedangkan mahasiswa yang termotivasi secara ekstrinsik mungkin
terdorong oleh faktefaktor seperti nilai akademis, pengakuan dari dosen,

atau hadiah tertentu.
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SelfDetermination menyatakan bahwa ketika kebutuhan dasar
seseorang untuk otonomi, kompetensi, dan keterhubungan terpenuhi,
motivasi intrinsik akan meningkat. Hal ini berarti bahwa jika program
Tahsinul Qird@ah di IAIN Curup dirancang untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan ini, motivasi mahasiswa untuk belajar membagauidan juga
akan meningkat.

Dampak yang di hasil kan dar i mot i v
terhadap kemampuan membaca@dir 6 an mahasi swa dari h
yang dilakukan menghasilkan nilai positif. Maka bisa dinyatakan dampak
yang ditimbulkan berkaitan dengan dampak kognitif yagbuah dampak
yang mempengaruhi pengetahuan, daya ingat, dan pemahaman manusia.

Sejalan dengan fungsi motivasi sebagai pendorong atau motor
penggerak dari setiap kegiatan, menentukan arah perbuatan, sebagai
penyeleksi perbuatan apa yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, serta sebagai pendorong usaha dan peacgpastasi. Maka
sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan pada penelitian ini, tingkat
moti vasi bel aj ar tahsinul girabdah ber
membacaAQur 6 an mahasi swa di Il AlIN Curup.

Hasil dari uji hipotesis pada variable ini menurut hasil banyaknya
pengujian terhadap kedua variable ini, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa moti vasi bel ajar tahsinul gi rad.
dan positif terhadap peningkatan kemampuan membacaQAlr 6 a n

mahasiswali IAIN Curup.
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2. PengaruhintensitasBe |l aj ar Tahsi nul Qi radah ter
Kemampuan MembacaAl-Qur 6 an Mahasi swa | AI'N Curu

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui variabel intensitas
bel aj ar tahsinul giradah (X2) mendapa
sedangkan t tabel untuk df=283 adalah sebesar 1,968 maka dapat
disimpulkanbahwa variabeintensitasb e | aj ar t a h? secaral girac
persial berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan membaca al
g ur 6 anKemudian .a@pat dijelaskan bahwa variabel independent
intensitas bel)mgnpunyatkenmsmpuansebeSqror a 6 a h
dalam menjelaskan varianterhadap variabel dependerkerfhampuan
membaca at] u n)édan masih add40,9% varian yang dijelaskan oleh
faktor variabeindependent lain.

Sama halnya dengamo t i vasi , intensitas bel a
jugamemiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
membacaajur 6an pada mahasi swa Angkatan 2
Negeri Curup.Hal ini dapat tergambar jelas pada beberapa indikator
pertanyaan yang mewakili variable intensitas. Menutut teori intensitas
bel aj ar t a hds iduaundikatqriyang deagpdt digunakan dalam
melihat intensitas belajar mahasiswa yakni, keteraturan belajar dan
kedisiplinan belajar.

Jawaban yang diberikan mahasiswa mayoritas memiliki skor tinggi
pada masingnasing pertanyaan seperti pada indikator keteraturan belajar

yakni, jadwal belajar yang konsisten, lingkungan belajar yang terkontrol,
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penggunaan metode belajar yang efektif, dan pemantauan serta evaluasi diri.
Kemudian hal tersebut juga berlaku pada indikatedisiplinan belajar
yakni, kehadiran yang konsisten, manajemen waktu yang baik, konsentrasi
dan fdkus ketika belajar, kepatuhan terhadap peraturan, dan motivasi diri
yang tinggi

Secara teori hasil yang diperoleh dari pengujian kedua variable ini
berkaitan dengan teogembelajaran sosiaMenurut teori pembelajaran
sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura samganhekankan
pentingnya regulasi diri dalam pembelajaran. Mahasiswa yang secara
intensif mengatur waktu belajar dan berlatih Tahsinul &@ivaakan lebih
mungkin untuk meningkatkan kemampuan mer&emudianpengulangan
dan latihan intensif membantu dalam mengkodekan informasi ke dalam
memori jangka panjang. Dalam kasush3iaul Qiraah, latihan intensif
membantu  mahasiswa mengingat atemtran tajwid  dan
mengaplikasikannya secara otomatiSelain itu keterampilan dan
kemampuan dapat ditingkatkan melalui latihan yang berulang dan teratur.
Karena koneksi antara stimulus dan respon diperkuat dengan latihan. Dalam
konteks Tahsinul QiGh, semakin sering mahasiswa berlatih membaca Al
Quréan, semakin baik kemampuan mereka.

Dampak yang dihasilkan dari i ntens
terhadap kemampuan membacaQdir 6 an mahasi swa dari h
yang dilakukan menghasilkan nilai positif. Maka bisa dinyatakan dampak

yang ditimbulkan berkaitan dengan dampak kognitifyaebuah dampak
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yang mempengaruhi pengetahuan, daya ingat, kemampuan, dan
pemahaman manusia.

Indikator intensitas belajar yakni keteraturan belajar dan
kedisiplinan belajarMahasiswa yang belajar dengan teratur, memiliki
jadwal belajar yang konsisten, lingkungan belajar yang nyaman dan
terkontrol, menggunakan metode belajar yang efektif, serta selalu
melakukan evaluasi diri aka sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan
pada penelitian ini, tingkanhtensitasb el aj ar t ahsi nul gi r ac
lurus dengan kemampuan membacaQ r 6an mahasi swa di I .
Begitupun dengan mahasiswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang
tinggi, kehadiran yang konsisten, dapat memanapewaktu dengan baik,
konsentrasi dan fokus saat belajar, patuh terhadap aturan, serta memiliki
motivasi diri yang tinggi. Maka sesuai dengan hasil pengujian yang
dilakukan pada penelitian ini mahasiswa tersebut memiliki kemempuan
membaca AQu r 6 an balkke ngan

Hasil dari uji hipotesis pada variable ini menurut hasil banyaknya
pengujian terhadap kedua variable ini, maka dapat peneliti simpulkan
bahwaintensitad e | aj ar tahsinul qgiradah meni mkt
dan positif terhadap peningkatan kemampuan membac® LA 6 a n

mahasiswa di IAIN Curup.
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3. Pengaruh Motivasidan IntensitasBe | aj ar Tahsi nul Qi raodze

Peningkatan Kemampuan Membaca AIQur 6 an Mahasi swa I
Curup

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui variabel motivasi
bel aj ar tahsinul giradah (X1) mendapa
sedangkan t tabel untuk df=283 adalah sebesar H&6&ilai signifikansi
sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel motivasi
bel aj ar tahsinul gi rabah (X1) ber penq
kemampuan membaca@lu r 6 a Bedahgkawariabel intensitas belajar
t ahsi nul?2) mendapatkan nilait Mtung sebesar 10,38dangkan
t tabel untuk df=283 adalah sebesar 1,468 nilai signifikansisebesar
0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel intensitas belajar
tahsinul gi radah (X2) j uga berpengar
kemampuan membaca@lu r 6 a Dari fia¥il)tersebut maka variabel X1
dan variabel XZecara simultan berpengaruh signifikan terhadap variable
Y.

Maka dari penelitian ini menyatakan bahlwpotesis alternatifO
yang diajukan yakni adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara
moti vasi dan intensitas bel aj ar Tahsi
kemampuan membaca-@&ur 6 an mahasi swa | AI N Cur uyg
Sedangkan hipotesis nihilO yang diajukan dalam penelitian ini yaitu
tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan intensitas

bel ajar Tahsi nul Qi radah terha-dap pen
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Qur 6an mahasiswa | AIN Curup tidak dap:
ditolak.

Motivasi memberikan dorongan awal dan berkelanjutan bagi
mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan belag@dangkan ntensitas
belajar memperkuat keterampilan melalui proses pengulangan dan
penprosesan informasi yang mendalatombinasi antara motivasi tinggi
dan intensitas belajar yang konsisten akan secara signifikan meningkatkan
kemampuan membaca -&uran mahasiswa melalui Tahsinul (h.

Pengajar dan institusi dapat merancang program pembelajaran yang
memotivasi dan mendorong latihan intensif untuk mencapai hasil yang
optimal.

Secara teori hasil yang diperoleh dari pengujian ketiga variable ini
berkaitan dengan teori yang dikemukakan leh H. Achmad Annuri, MA yang
menyatakan bahwa fAkemampuan membaca s
utama untuk mencapai bacaan yang sempurna. Mak& unencapai
kesempurnaan dalam membaca-QAu r 6 a n di perl ukan pr o
tahsinul gi rab6ah #eyakigaa,rmotimasigdng kua,n g i k h
talaggi dan musyafahah disiplin membaca setiap hari, membiasakan
dengan satu jenis tulisan dari mushaf, aser terikat dengan menambah
jumlah atau target bacaan setiap hari atau periodik, banyak mendengar
bacaamurattal, dan membuka diri untuk mener.

Hasil dari uji hipotesis pada variable ini menurut hasil banyaknya

pengujian terhadap ketiga variable ini, maka dapat peneliti simpulkan
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bahwa moti vasi dan intensitas bel aj a
pengaruh yang baik dan positif secara simultan atau bersama terhadap
peningkatan kemampuan membacadir 6 an mahasi swa di I A
Ada beberapa ekomendasi penelitian selanjutnya berdasarkan
penelitian inj beberapa arah yang damhpertimbangkan antara laii)
Teliti pengaruh variabel lain seperti metode pengajaran, media
pembelajaran digital, atau dukungan keluarga terhadap peningkatan
kemampuan membaca -&lur'an; 2) Lakukan penelitian yang
membandingkan pengaruh motivasi dan intensitas belajar TahsinulhQira'a
antara mahasiswa lakiki dan Perempuan; 3) Lakukan studi kualitatif
untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman mahasiswa dalam
mengikuti Tahsinul Qira'ah, termasuk hambatan dan motivasi pribadi
mereka; 4) Penelitiajangka panjang yang mengamati perkembangan
kemampuan membaca -&ur'an mahasiswa dari awal hingga akhir masa
studi, melihat apakah ada perbedaan signifikan dalam pengaruh motivasi
dan intensitas belajar; 5) Meneliti pengaruh penggunaan teknologi atau
aplikasi pembelajaran AQur'an terhadap motivasi dan hasil belajar
mahasiswa; 6) Bandingkan pengaruh motivasi dan intensitas belajar
Tahsinul Qira'ah terhadap peningkatan kemampuan memb&Qarfn di
berbagai fakultas atau jurusan di IAIN Curup; dan 7) Mekak intervensi
eksperimental untuk melihat bagaimana medoldul khusus atau program
intensif Tahsinul Qira'ah dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan

membaca AlQur'an.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. MahasiswalAIN Curup Angkatan 2022 memiliki motivasi yang tinggi
dalam bel ajar tahsinul gi rabdah. Hal i
moti vasi bel aj ar tahsinul gi rabah (
mahasiswa yang mendapatkan skor terbanyak dari jawabaiorkeres
adalah dengan kategori tinggi. Kemudian dapat dilihat darrestaskor
yang didapat menunjukkan bahwa mahasiswa memmidivasi belajar
yang tinggi dalam belajar tahsinul qi
2. Mahasiswa IAIN Curup Angkatan 2022 memiliki intensitas yang tinggi
dalam bel ajar tahsinul gi rabdah. Hal i
intensitas bel ajar tahsinul gi rabah
mahasiswa yang mendapatkan skor terbanyak jdesaban kuesioner
adalah dengan kategori tinggi. Kemudian dapat dilihat darirestaskor
yang didapat menunjukkan bahwa mahasiswa menmiliknsitas belajar
yang tinggi dalam belajar tahsinul qi
3. Mahasiswa IAIN Curup Angkatan 2022 memiliki kemampuan membaca
Al-Qur 6an yang tinggi . Ha l i ni terl ih

kemampuan membaca @ur 6 an (Y) yang menunj ul
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mahasiswa yang mendapatkan skor terbanyak dari jawaban kuesioner

adalah dengan kategori tinggi. Kemudian dapat dilihat darregtaskor

yang didapat menunjukkan bahwa mahasiswa memiié&inampuan
membacaAQur 6an yang tinggi

. Berdasarkan hasil dari Uji @iketahui variabemotivasi belajar tahsinul

g i r a(®1y mendapatkan nilai t hitung sebesar,777 dan nilai

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa
variabelmot i vasi bel aj &L) bearpaergardbsignifilkan g i r a 6 a h
terhadap variabédemampuan membacaa@lu r @)a n

. Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui variabel intensitas

bel ajar tahsinul giradah (X2) mendape
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya 0,000 < 0,05 atau kurang dari

0,05 bisa disimpulkan bahwa variabetensitasb e | aj ar t ahsi nul
(X2) secara persial berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan
membacaajur 6 an (YY) .

. Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui variabel motivasi

bel ajar tahsinul qgiradah (X1) mendapa
nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa

variabel motivasi belajar tahsinul graa h  ( X 1) berpengaruh
terhadap variabel kemampuan membaceg alr 6 a nSedangkan
variabel intensit ag) mbnddpakaraniaithimrigs i n ul
sebesar 10,781 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa

disimpulkanb a hwa vari abel intensitas bel aj
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berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan membgca al 6 a n
(Y). Dari hasil tersebut maka variabel X1 dan variabel X2 secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap variable Y.

B. Implikasi
Penelitian yang berjudul APengar uh
Tahsinul Qira'ah Terhadap Peningkatan Kemampuan Membac@urdn
Mahasi swa di Il AlIN Curupo memiliKki bebe
tersebut dapat dilihat dari berbagai perspektimtesuk akademis, praktis, dan
kebijakan. Berikut ini adalah beberapa implikasi utama dari penelitian tersebut:
1. Implikasi Akademis
a. Pengayaan Literatur
Penelitian ini menambah literatur mengenai falfédktor yang
mempengaruhi kemampuan membacaQaléan, khususnya dalam
konteks pendidikan tinggi Islam.
b. Teori Pendidikan
Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan atau
memperkuat teori tentang motivasi belajar dan intendiglgjar
dalam konteks pembelajaran-Qluréan.
2. Implikasi Praktis
a. Pengembangan Kurikulum
Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh institusi

pendidikan seperti IAIN Curup untuk mengembangkan kurikulum
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yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan membaea Al
Quréan. Misalnya, dengan menekankan pentingnya motivasi dan
intensitas belajar dalam program Tahsinul Qira
b. Metode Pengajaran
Pengajar dan dosen dapat menggunakan hasil penelitian untuk
merancang metode pengajaran yang lebih efektif, yang dapat
meningkatkan motivasi dan intensitas belajar mahasiswa dalam
mempelajariAAQu r 6 an .
c. Program Pengembangan Mahasiswa
Institusi dapat mengadakan progrpmogram tambahan yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan intensitas belajar, seperti
seminar motivasi, workshop intensif, dan bimbingan belajar Al
Qur 6an.
3. Implikasi Kebijakan
a. Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam
Hasil penelitian dapat digunakan oleh pengambil kebijakan di
bidang pendidikan Islam untuk membuat kebijakan yang mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran@iiréan di perguruan tinggi.
b. Alokasi Sumber Daya
Kebijakan alokasi sumber daya bisa diarahkan untuk
mendukung programprogram yang berfokus pada peningkatan
motivasi dan intensitas belajar Tahsinul @ata seperti penyediaan

fasilitas belajar yang memadai, beasiswa, dan insentif bagi pengajar.
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c. EvaluasiProgram Pendidikan
Institusi pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian
sebagai dasar untuk mengevaluasi dan memperbaiki pregram
program pendidikan AQuréan yang sudah ada, sehingga lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan membac&Aittan mahasiswa.
4. Implikasi Sosial dan Keagamaan
a. Peningkatan Literasi AQuréan
Dengan meningkatnya kemampuan membacaQéfan,
mahasiswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam
masyarakat, membantu meningkatkan literasi-Q&kGan di
lingkungan mereka.
b. Pengembangan Karakter Mahasiswa
Motivasi yang kuat dan intensitas belajar yang tinggi dalam
mempelajari AIQuréan dapat berkontribusi pada pengembangan
karakter dan spiritualitas mahasiswa, yang berdampak positif pada
kehidupan mereka secara keseluruhan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademis, tetapi juga memiliki dampak praktis dan kebijakan yang signifikan

dalam konteks pendidikan Islam di IAIN Curup.
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C. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan haesikelitian yang telah
dilakukanadalah sebagai berikut:

1. Kurikulum Tahsinul Qir&ah di IAIN Curup sebaiknya dirancang untuk
lebih mengintegrasikan aspek motivasi dan intensitas belajar. Ini bisa
dilakukan dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran yang interaktif
dan partisipatif, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa.

2. Mengadakan pelatihan untuk dosen dan pengajar TahsindhQientang
strategi meningkatkan motivasi dan intensitas belajar mahasiswa. Pengajar
perlu memahami teknikeknik untuk menginspirasi dan memotivasi
mahasiswa, serta bagaimana mengelola kelas agar lebih dinamis dan
interaktif.

3. Institusi perlu menyediakan fasilitas belajar yang memadai, seperti ruang
kelas yang nyaman, alat bantu belajar yang modern, dan akses ke bahan
bahan pembelajaran digital. Selain itu, institusi dapat mempertimbangkan
untuk menyediakan beasiswa atau inderitagi mahasiswa yang
menunjukkan kemajuan signifikan dalam kemampuan membaea Al
Quréan.

4. Menerapkan program pendampingan atau mentorship dimana mahasiswa
yang lebih berpengalaman atau memiliki kemampuan membaQa ®n
yang baik dapat membantu dan membimbing mahasiswa lainnya. Hal ini
dapat meningkatkan motivasi dan intensitas belajar melalui dukungan

sejawat.
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. Saran untuk penelitian selanjutnya, melakukan penelitian longitudinal
untuk melacak perubahan motivasi dan intensitas belajar serta kemampuan
membaca AQurdan mahasiswa dari waktu ke waktu. Ini akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas
program Tahsinul QiGh.

. Melakukan studi komparatif dengan institusi lain yang memiliki program
Tahsinul Qirdah untuk melihat praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh
IAIN Curup. Perbandingan ini bisa memberikan wawasan tambahan
mengenai faktefaktor yang paling efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca-&uréan.

. Selain motivasi dan intensitas belajar, penelitian lebih lanjut bisa
mengeksplorasi faktefiaktor lain yang mungkin berpengaruh, seperti
metode pengajaran, latar belakang pendidikan sebelumnya, dukungan
keluarga, dan lingkungan belajar.

. Untuk mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya membaca )ur 6an dan berusaha untuk
disiplin diri dalam belajar. Mengikuti jadwal belajar yang konsisten dan
memanfaatkan waktu luang untuk berlatih dapat membamingieatkan
kemampuan mereka.

. Mahasiswa sebaiknya aktif berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
yang berhubungan dengan pembelajararQAitan, seperti kelompok

studi, seminar, dan lomdamba baca ARQuréan. Kegiatan ini dapat
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meningkatkamotivasi dan memberikan kesempatan untuk berlatih secara
intensif.
Dengan menerapkan sarsaran tersebutiharapkan bahwa kualitas
pembelajaran Tahsinul Qira'ah dan kemampuan membacuidn

mahasiswa di IAIN Curup akan semakin meningkat
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Matrik Penelitian

Judul Sumber Data Metode Fokus Penelitian
Penelitian
Pengaruh . Data Primer: | 1. Pendekatan . Bagaimana pengaruh
Motivasi angket penelitian: motivasi belajar
dan mahasiswa Kuantitatif 4AEOQET O 1
Intensitas angkatan . Jenis terhadap peningkatan
Belajar tahun 2022 penelitian: kemampuan
Tahsinul . Data Korelasional membaca Al1 O O 6 /
Qira@h Sekunder: . Teknik mahasiswa IAIN
Terhadap dokumentasi pengumpulan|,  Curup
Peningkatan berupadata data: Angket |2. Bagaimana pengaruh
Kemampuan| nama dan intensitas belajar
Membaca mahasiswa, Dokumentasi| 4 AEOET O1 1
Al-Qur@n jumlah . Teknis terhadap peningkatan
Mahasiswa mahasiswa, analisis data: kemampuan
di IAIN absensi Analisis membaca Al1 O O 6 /
Curup kehadiran statistik mahasiswa IAIN
mahasiswa, parametris Curup
dan nilai inferensial . Bagaimana pengaruh
akhir motivasi dan
evaluasi intensitas belajar
tahsinul Tahsinul Qirad A E
qirad A E terhadap peningkatan
mahasiswa kemampuan

membaca AtL OO 6 /
mahasiswa IAIN
Curup




B. Instrument Penelitian

1. Kisi-Kisi
No| Variabel Indikator Sub Indikator No Alat | Nilai
ltem | Ukur
1. | Motivasi 5.Motivasi a. Ketertarikan 1-2 | Sangat 5
Belajar Intrinsik dan Sering
Tahsinul (dorongan Antusiasme (SS);
1 EOAJ A daridalam |b. Persistensi 3-4 | Sering 4
diri) c. Rasa Penasarg 5-6 | (S); 3
d. Kepuasan Kadang
Pribadi 7-8 | kadang
6.Motivasi a. Pengejaran 9-10 | (KK); 2
Ekstrinsik Penghargaan Jarang
(dorongan | b. Menghindari 11- | JR); 1
dari luar Hukuman 12 | Tidak
diri) c. Pengaruh Pernah
Sosial 13- | (TP).
d. Tujuan 14
Eksternal
15-
16
2. | Intensitas  |5.Keteraturan | a. Jadwal Belajar 17- | Sangat 5
Belajar belajar yang 18 | Sering
Tahsinul Konsisten (SS);
1EOAG A b. Lingkungan Sering 4
Belajar yang| 19- | (S); 3
Terkontrol 20 | Kadang
c. Penggunaan kadang
Metode (KK); 2
Belajar yang 21- | Jarang
Efektif 22 | (JR); 1




d. Pemantauan

Tidak

dan Evaluasi 23- | Pernah
Diri 24 | (TP).
6.Kedisiplinan | a. Kehadiranyang 25-
belajar Konsisten 26
b. Manajemen
Waktu  yang
Baik 27-
c. Konsentrasi 28
dan Fokus
d. Kepatuhan
terhadap 29-
Aturan 31
e. Motivasi Diri
yang Tinggi 32-
33
34-
35
Kemampuan|l.Kefasihan | Pelafalan atau 36- | Sangat
Membaca dalam pengucapan lisan| 38 | Baik
Al-1 08 A membaca (SB);
(Y) Al-1 O&nd Baik
2 Ketetapan |a. Hafal hukum| 39 | (B);
pada tajwid Cukup
tajwidnya | b. Memahami 40 | (C);
tajwid Buruk
c. Mempraktikan | 41 | (BU);
hukum tajwid Sangat
3.Ketetapan | a. Makharijul 42- | Buruk
pada huruf  tepat| 43 | (SBU

makhrajnya




dan Sifatul

huruf tepat
4 Kelancaran | a. Lancar dalam| 44-
membaca membaca 45

Al-1 OO8 A b. Tepat dalam
membaca ayat| 46-

c. Kecepatan 47
dalam
membaca 48

2. Data Demografis Responden dan Petunjuk
a. IDENTITAS RESPONDEN
Nama PP
NIM e e e e aaaaan
Prodi/Fakultas PR
Jenis Kelamin PR

b. PETUNJUK PENGISIAMNGKET
1) Bacalah pernyataarpernyataan berikut ini dengan cermat
sebelum anda menjawabnya.
2) Jumlah angketsebanyak 48 butir pertanyaan, pada tiap
angketdiberikan 5 pilihan jawaban.
3)" AOET AE OAT AA AAT OAT ¢ j mq DPAAA
sesuai degan hati nurani anda, yaitu:
a) Sangat Sering (SS); Sering (S); Kadakgdang (KK);
Jarang (JR); Tidak PernafTP)
b) Sangat Baik (SB); Baik (B); Cukup (C); Buruk (BU);
Sangat Buruk (SBU)
4) Kerjakan seluruh buir angket dari 1 sampai48.
5) Tidak ada jawaban benar atau salah, jawaban yang paling
tepat adalah yang paling sesai dengan keadaan diri anda.



3. Angket tentang variabel motivasi

sangat membatu penulisantesis kami.

~ - ~ - PN

belagjar OAEOEI O

~ N

6) Kejujuran anda dalam menjawab pernyataapernyataan

7) Anda tidak perlu raguragu dengan jawaban anda, karena
kerahasiaanya dijamin oleh penulis.

8) Data yang anda berikan sepenuhnya untuk kepentingan
penelitian dan tidak akan mempengaruhi nilai anda.

~ - ~ s = - ~

NEOAOAE

Sangat Sering (SS); Sering (S); Kadakgdang (KK); Jarang (JR);
Tidak Pernah(TP)

No

Pertanyaan

SS

S | KK

JR

TP

1

Seberapa sering Anda merasa
tertarik untuk belajar
membacaAl-Qur'an?

Seberapa sering Anda mencat
waktu tambahan untuk

belajar membaca AlQur'an di
luar jadwal rutin kampus?

Seberapa sering Anda
mengatasi rintangan atau
hambatan dalam proses
belajar membaca AlQur'an?

Seberapasering Anda mencari
bantuan dari orang lain ketika
Anda mengalami kesulitan
dalam belajar membaca Al
Qur'an?

Seberapa sering Anda
mencoba memahami hukum
tajwid dan makharijul huruf
ayat-ayat AFQur'an yang Anda
baca secara lebih dalam?




Seberapa sering Anda mencat
pemahaman iimuilmu terkait
seperti tajwid untuk
meningkatkan pemahaman
Anda terhadap AlQur'an?

Seberapa sering Anda merasg
gembira atau senang ketika
Anda dapat membaca Al
Qur'an dengan lancar dan
benar?

Seberapa sering Anda merasg
bangga ketika Anda dapat
membantu orang lain dalam
memperbaiki bacaan Al
Qur'an mereka?

Seberapa sering Anda merasg
termotivasi untuk mencapai
target tertentu dalam
pembelajaran membaca Al
Qur'an karena inginmeraih
pencapaian pribadi?

10

Seberapa sering Anda merasg
termotivasi untuk belajar
membaca AlQur'an karena
ingin mencapai prestasi atau
penghargaan yang dianggap
penting oleh Anda sendiri?

11

Seberapa sering Anda merasa
termotivasi untuk
memperbaiki kualitas bacaan
Al-Qur'an Anda karena takut
akan hukuman atau sanksi




yang mungkin diterima jika
Anda tidak melakukan dengan
baik?

12

Seberapa sering Anda merasag
termotivasi untuk melakukan
latihan tambahan atau lebih
banyak praktekdalam belajar
membaca AlQur'an agar
terhindar dari hukuman atau
teguran?

13

Seberapa sering Anda merasg
terdorong untuk belajar
membaca AlQur'an karena
pengaruh temanteman atau
lingkungan sosial Anda?

14

Seberapa sering Anda merasg
termotivasi untuk
memperbaiki bacaan Al
Qur'an Anda karena melihat
teman-teman Anda
melakukan dengan baik?

15

Seberapa sering Anda merasg
termotivasi untuk
menyelesaikan tugastugas
belajar membaca AlQur'an
karena ingin lulus Tahsin dan
mendapatkan serifikat tahsin?

16

Seberapa sering Anda merasa
termotivasi untuk

melanjutkan belajar membaca
Al-Qur'an karena ingin
mencapai tujuantujuan yang




ditetapkan oleh orang lain
untuk Anda?

A~ Ve N P PERVN

4. Angket tentang variabel intensitas belajar OAEOE | O

~ N

~ s N s = N

NEOAOATE

Sangat Sering (SS); Sering (S); Kadakadang (KK); Jarang (JR);
Tidak Pernah(TP)

No

Pertanyaan

SS

KK

JR

TP

17

Saya belajar membaca Al
1006 A1 OAOOAE
yang telah ditetapkan oleh
guru.

18

Saya mereviewkembali
pelajaran yang sudah
dipelajari secara rutin.

19

Saya menghindari
penggunaan gadget (HP,
tablet, dsb.) yang tidak
berhubungan dengan belajar
selama waktu belajar
membaca All OO08 AT 8

20

Saya memilih tempat belajar
membacaAl-1 006 AT U
nyaman dan sesuai di luar
jadwal di kampus.

21

Saya menggunakan metode
belajar membaca AlLl OO 6 A
UAT ¢ AEAEOQOE & (
tilawati untuk memahami
materi tahsin.

22

Saya membuat rangkuman
dari setiap materitahsinul

~ - ~ s = - ~

NEOAB AE UAT ¢ (¢




23

Saya meninjau kembali tujuan
belajar membaca ALl OO 6 A
saya secara berkala.

24

Saya merasa puas dengan
kemajuan belajar tahsinul

NEOAGAE OAUA (
melakukan evaluasi diri.

25

Saya tidakpernah absen tanpa
alasan yang jelas.

26

Saya jarang terlambat masuk
EAI AO OAEOET Ol

27

Saya membuat jadwal rutin
setiap hari untuk belajar
membaca All O 08 AT 8

28

Saya memiliki durasi belajar
membaca Al1 O 08 AT U
proposional dan konsisten.

29

Saya dapat menjaga fokus saé
belajar membaca All O 08 A
tanpa terganggu oleh hal lain.

30

Saya dapat berkonsentrasi
dalam waktu yang lama saat
belajar membaca AlLl OO 6 A

31

Saya memilih lingkungan yang
mendukung konsentrasi saat
belajar membaca Al O 08 A

32

Saya mematuhi aturan yang
berlaku di kelas saat proses

PDAT AAT AEAOAT (
berlangsung.

33

Saya mengikuti instruksi
pengajar tahsin tanpa protes.




34 | Sayabersemangat untuk
memulai hari dengan kegiatan
belajar membaca Al1l O O 8 A
35 | Saya merasa termotivasi
untuk belajar membaca Al
1 O O ndskipun tidak ada
ujian atau tugas.

5. Angket tentang variabel peningkatan kemampuan membaca
Al-1 006 Al
Sangat Baik (SB); Baik (B); Cukup (C); Buruk (BUyangat Buruk
(SBU)

No Pertanyaan SB| B | C|BU|SBU
36 | Seberapa fasih Anda dalam
membaca ayatayat Al
Qur'an?

37 | Seberapa jelas pengucapan
Anda sehingga dapat
dimengerti dengan baik oleh
pendengar?

38 | Seberapa baik anda dalam
melafalkan ayat dalam Al
10008 AT e

39 | Seberapa baik hafalan Anda
mengenai tajwid (aturan-
aturan bacaan AlL 008 A1l
40 | Seberapa baik anda dalam
memahami tajwid (aturan-
aturan bacaanAl-1 O 08 Al
41 | Seberapa baik Anda
menerapkan hukum tajwid
saat membaca AQur'an?




42 | Seberapa tepat Anda
mengucapkan makharijul
huruf (tempat keluarnya
huruf)?

43 | Seberapa baik Anda dalam
membaca huruf Arab dalam
Al-1 006 AT e

44 | Seberapa lancar Anda dalam
membaca ayatayat Panjang
dalam AF1 O 06 AT e

45 | Seberapa lancar Anda
membaca AlQur'an tanpa
terputus-putus?

46 | Seberapa baik Anda
membaca AlQur'an dengan
tartil (perlahan-lahan dan
tidak tergesagesa)?

47 | Seberapa tepat Anda dalam
membaca ayat All OO 6 AT
tanpa tersendatsendat?

48 | Seberapa cepat Anda dalam
membaca All O 08 AT £
benar?

6. Kesimpulan dan Pendapat Responden
a. Apakah Anda merasa bahwabelajar Tahsinul Qira'ah telah
membantu Anda meningkatkan kemampuan membaca Al
Qur'an?
b. Apakah Anda memiliki rekomendasi atau saran untuk
meningkatkan pembelajaranTahsinul Qira‘ah di IAIN Curup?



7. Persetujuan dan Data Kontak
"Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dan memberikan data yang
akurat. Saya juga bersedia dihubungi jika penelitian ini memerlukan folow
Informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiaannya."

[ ] Saya Setuju

Nama

Tanda Tangan:

Tanggal

Mengetahui,

Pembimbing | Pembimbing 1l

Dr. Sutarto, S.Ag, M.Pd Dr. Amrullah, M.Pd.l
NIP.19740921 200003 1 003 NIP. 19850328 202012 1 001




Tabel r untukdf =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df=(N-2) 0.05 0.025 | 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210

ST 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393

920 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Tabel r untuk df = 101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df=(N2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643




Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df - (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298




Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 147588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 589343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 137218 1.81246 2.22814 276377 3.16927 4.14370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 132773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 132124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

Pr; 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
7 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua uyjung
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